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MOTTO 
 

                

                       

     

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. At- Taubah:60).” 
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ABSTRAK 
 

Hikmatul Qoni’ah, 2020. Manajemen Distribusi Zakat pada LAZISMU dalam 
Upaya Mengentaskan Kemiskinan di Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo. 
 

Kemiskinan merupakan salah satu penyebab dalam kehidupan masyarakat 
diantaranya masih banyaknya pengangguran dan keterbelakangan  yang mengikat  
sehingga menjadi aspek ketimpangan sosial ekonomi. Pada tahun 2019 rumah 
tangga miskin di Indonesia memiliki 24,14 juta jiwa sedangkan di kota 
Probolinggo pada Tahun 2019 angka kemiskinan mencapai 78.451 jiwa, namun di 
kecamatan Mayangan kota Probolinggo angka kemiskinan tahun 2019 mencapai 
14.831 jiwa. Idealnya kemiskinan merupakan tanggung jawab Negara yang 
sampai saat ini kurang memadai serta pendistribusian yang kurang merata. 
Setidaknya zakat yang berpotensi besar seharusnya, bisa mengoptimalkan  
manfaatnya  terutama pada pendistribusian zakat. Pendistribusian zakat harus 
disusun dengan manajemen dan bertransparansi. Baik dari segi program, maupun 
keuangan. Sehingga, dapat mengurangi angka kemiskinan di Indonesia. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah tentang bagaimana perencanaan 
distribusi zakat pada LAZISMU dalam upaya mengentaskan kemiskinan 
Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo, bagaimana pergerakan (pelaksanaan) 
distribusi zakat pada LAZISMU dalam upaya mengentaskan kemiskinan di 
Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo, bagaimana pengawasan distribusi zakat 
dalam upaya mengentaskan kemiskinan di Kecamatan Mayangan Kota 
Probolinggo. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana distribusi 
zakat yang dilakukan LAZISMU dalam upaya mengentaskan kemiskinan di 
Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo, untuk mengetahui bagaimana 
pergerakan (pelaksanaan) distribusi zakat yang dilakukan LAZISMU dalam upaya 
mengentaskan kemiskinan di Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo, untuk 
mengetahui bagaimana pengawasan distribusi zakat pada LAZISMU dalam upaya 
mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan Kota Probolinggo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian 
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualtatif. Untuk mengumpulkan 
data dengan metode sebagai berikut: a.observasi(pengamatan) b.wawancara 
c.Dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan analisis data kualitatif 
dengan langkah-langkah sebagai berikut:Reduksi data, penyajian data, 
penarikan/kesimpulan. Untuk keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi tekhnik. 

Kesimpulan secara umum kantor LAZISMU telah sesuai dengan 
Manajemen distribusi zakat dalam upaya mengentaskan kemiskinan, akan tetapi 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

viii 
 

ada beberapa di Kecamatan Mayangan satu program jenis pendistribusian zakat 
produktif yang tidak berjalan. Dan Mayoritas pendistribusian zakat konsumtif 
lebih banyak untuk guru-guru maupun pemuda Muhammadiyah.  

Sedangkan kesimpulan secara khusus yaitu: 1.perencanaan distribusi zakat 
LAZISMU yaitu: menentukan tujuan program, melakukan survey, melakukan 
koordinasi, menetapkan jenis bantuan, melakukan pendampingan. 2.pergerakan 
distribusi zakat LAZISMU yaitu: memberikan arahan, motivasi dan 
menggerakkan anggotanya dalam pendistribusian zakat, baik zakat konsumtif 
ataupun produktif. 3.pengawasan distribusi zakat LAZISMU yaitu: pengawasan 
yang dilaksanakan di Kantor dengan langsung mengawasi anggotanya dan 
pengawasan pada saat pendistribusian zakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemiskinan sebagai gejala sosial yang telah berlangsung lama, dan 

besifat umum. Gejala tersebut terdapat pada berbagai masyarakat Indonesia 

baik yang mayoritas penduduknya beragama Islam, maupun yang 

penduduknya beragama non Islam, yaitu, Hindu, Kristen dan kepercayaan 

lainnya. Hal ini dapat dikatakan berarti banyak masyarakat Indonesia yang 

bergelut dengan kemiskinan dalam jangka waktu yang lama. Dari hal tersebut, 

berarti banyak warga masyarakat secara individual atau kelompok, gagal 

mengatasi kemiskinan sebagai suatu hal yang mereka kehendaki.  

Masalah kemiskinan muncul diakibatkan oleh  kelompok atau individu 

yang kurang mampu untuk memenuhi kehidupan dasar seperti makanan, 

pakaian, dan lain-lain. Kemiskinan diukur dengan tingkat pendapatan dan 

kebutuhan. Apabila tingkat pendapatannya kurang memenuhi dalam 

kehidupan. Maka, kelompok atau individu tersebut dikatakan miskin. Miskin 

adalah seseorang yang masih mampu untuk memperoleh harta tetapi tidak 

mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Kemiskinan merupakan 

salah satu penyebab dalam kehidupan masyarakat diantaranya masih 

banyaknya pengangguran, serta keterbelakangan yang meningkat sehingga 

menjadi aspek dan ketimpangan sosial ekonomi. 
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Pada bulan Maret 2019, secara rata-rata rumah tangga miskin di 

Indonesia memiliki 24,14 juta jiwa.1 Dengan demikian berarti rata-rata 

kemiskinan masih tinggi. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) di kota 

Probolinggo angka kemiskinan mencapai 7,20 % pada tahun 2018 dengan 

penduduk miskin 16,9 jiwa, indeks kedalaman kemiskinan 0,89 jiwa. Indeks 

keparahan kemiskinan 0,17 jiwa, serta garis kemiskinan 479 jiwa.2 Garis 

kemiskinan merupakan tingkat minimum pendapatan seseorang yang 

dianggap penting dipenuhinya untuk memperoleh standar hidup.  

Berdasarkan Basis Data Terpadu (BDT) Unit Layanan Terpadu 

Penanggulangan Kemiskinan (ULTPK) pada bulan maret 2019 angka 

kemiskinan kota Probolinggo mencapai 78.451 jiwa, namun di kecamatan 

Mayangan kota Probolinggo yang memiliki 5 kelurahan diantaranya Jati, 

Magunharjo, Mayangan, Sukabumi, Wiroborang, dari pihak BAPPEDA kota 

Probolinggo pada tahun 2014 angka kemiskinan kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo mencapai 3.506. Namun pada bulan Maret tahun 2019, 

berdasarkan Basis Data Terpadu (BDT) Unit Layanan Terpadu 

Penanggulangan Kemiskinan (ULTPK) kota Probolinggo menyebutkan bahwa 

kecamatan Mayangan memiliki 14.831 jiwa angka kemiskinan.3 Dari hal 

tersebut sangat jelas bahwa angka kemiskinan di kecamatan Mayangan kota 

                                                           

1Badan Pusat Statistik, ”Profil Kemiskinan di Indonesia pada maret 
2019”,https://www.bps.go.id/kategoriLink.html, (13 oktober 2019). 
2Badan Pusat Statistik kota Probolinggo,” Kemiskinan”,https://probolinggokota.bps.go.id/ (13 
oktober 2019).  
3Pemkot Probolinggo,” Gelar Rakor,Fokuskan Single Data Kemiskinan”, 
https://portal.probolinggokota.go.id/index.php/k2/k2-category/item/991-gelar-rakor-fokuskan-
single-data-kemiskinan. (13 oktober 2019). 

https://www.bps.go.id/kategoriLink.html
https://probolinggokota.bps.go.id/
https://portal.probolinggokota.go.id/index.php/k2/k2-category/item/991-gelar-rakor-fokuskan-single-data-kemiskinan
https://portal.probolinggokota.go.id/index.php/k2/k2-category/item/991-gelar-rakor-fokuskan-single-data-kemiskinan
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Probolinggo sangat tinggi. Idealnya kemiskinan merupakan tanggung jawab 

negara yang sampai saat ini kurang memadai serta pendistribusian yang 

kurang merata.  

Dalam hal ini, setidaknya zakat dengan  potensi yang sangat besar 

terutama di Jawa Timur hingga mencapai 213 triliun, hal ini ditegaskan oleh 

gubernur Jawa Timur pada bulan Mei 2019. Seharusnya bisa membantu serta 

mengoptimalkan manfaatnya terutama pada pendistribusian zakat. 

Pendistribusian zakat merupakan hal yang penting dalam menangani serta 

mendukung masalah sosial. Dana zakat yang terkumpul seharusnya 

didayagunakan dan didistritribusikan dengan baik dengan mengedepankan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas.  

Distribusi perlu disusun berdasarkan survey lapangan, baik dari sisi 

ashnaf mustahiq maupun program pemberdayaan yang hendak dilaksanakan 

(ekonomi, pendidikan, dakwah, kesehatan, sosial dan sebagainya).4 Dalam 

distribusi dana zakat sedemikian rupa memiliki fungsi sosial dan sekaligus 

ekonomi diantaranya adalah zakat produktif dan zakat konsumtif. Zakat 

produktif lebih memungkinkan dalam mengentaskan kemiskinan serta sebagai 

alat sarana untuk mencapai tujuan seperti memberikan modal usaha, pelatihan 

dan kerajinan. Hal ini bertujuan untuk membuat para penerimanya (mustahiq) 

menghasilkan sesuatu secara terus menerus dengan harta yang telah 

diterimanya. Sedangkan zakat konsumtif pendistribusian zakat yang diberikan 

secara langsung yang diperuntukkan bagi mereka yang tidak mampu untuk 
                                                           

4Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrument Pemberdayaan Ekonomi Umat 
(Malang: UIN Maliki Press,2010), 185. 
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memenuhi kebutuhan hidupnya seperti pemberian beasiswa, pengobatan 

gratis, sembako, dan lain-lain.  

Maka dari itu, pengelolaan zakat sudah seharusnya memanfaatkan 

manajemen sebagai sarana untuk mencapai tujuan penunaian zakat. Dengan 

manajemen yang baik dan benar maka akan terciptanya pendistribusian zakat 

yang baik pula. Lembaga-lembaga pengelola zakat dituntut merancang 

program secara terencana dan terukur. Parameter keberhasilan yang digunakan 

lebih menitikberatkan pada efek pemberdayaan masyarakat, bukan pada 

terselenggaranya atau tidaknya program. Selain perencanaan program yang 

baik, lembaga-lembaga pengelola zakat perlu melakukan skala prioritas 

program. Program yang harus diprioritaskan tentu saja program-program yang 

berefek luas dan jangka panjang serta tepat pada akar permasalahan. 

Dalam menjalankan peranannya sebagai organisasi pengelola zakat, 

kinerja manajemen lembaga amil zakat selayaknya pun harus dapat diukur 

dengan efektif dan efisien. Di sini, Lembaga Amil zakat infaq dan Shodaqoh 

Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Probolinggo merupakan lembaga amil 

zakat resmi terdaftar LAZNAS dalam pengawasan pimpinan daerah 

muhammadiyah (PDM) kota Probolinggo, dengan memberdayakan 

masyarakat melalui pendayahgunaan zakat, infaq dan shodaqoh secara 

produktif maupun konsumtif dan dana kedermawanan lainnya baik dari 

perseorangan lembaga perusahaan dan Instansi lainnya. LAZISMU bertempat 

di kelurahan Sukabumi Kecamatan Mayangan kota Probolinggo dimana 

kecamatan Mayangan terdiri dari 5 kelurahan yaitu Jati, Mangunharjo, 
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Sukabumi, Mayangan dan Wiroborang. Lembaga Amil zakat infaq dan 

Shodaqoh Muhammadiyah Probolinggo Selain selalu memberikan inovasi 

dalam pentasarufan hasil ZIS dari beberapa donatur serta mempunyai 

beberapa program unggulan seperti program peduli yatim, peduli dhuafa, 

peduli pendidikan, 1000 mukenah, school kit dan ambulance gratis untuk 

dhuafa’, beasiswa yang diberikan kepada anak-anak paud sampai dengan 

perguruan tinggi, pengobatan gratis, memberikan bantuan modal, 

pendampingan penuh, pembuatan rombong usaha serta pelatihan usaha.  

Dalam hal ini LAZISMU dikenal dengan sistem pengelolaannya 

transparan dan Lembaga zakat ini dipercaya oleh lembaga masyarakat secara 

luas dapat dilihat setiap bulan dan tutup tahun dengan menulis laporan di 

website resminya. Bahkan, lebih dari itu lembaga amil zakat infaq dan 

shodaqoh muhammadiyah tidak hanya mendistribusikan zakatnya kepada 

mustahiq di Kecamatan Mayangan kota Probolinggo saja. akan tetapi, sampai 

keluar negeri yaitu di daerah Nubatu NTT berupa bantuan sosial dan juga 

memiliki 200 binaan dhuafa yang butuh dilakukan pendampingan setiap 

bulannya. Mengingat hal ini khusunya di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo yang masih tinggi angka kemiskinannya. Khususnya di 

kecamatan Mayangan kota Probolinggo, yang  merupakan sangat minim sekali  

pendistribusian yang dilakukan oleh LAZISMU, sehingga perlu ditinjau ulang 

terkait dengan penditribusian zakat tentunya hal ini tidak terlepas dengan 

manajemen serta pendistribusian secara merata dan adil sehingga dapat 
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mengentaskan kemiskinan, khususnya di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo.  

Dari fenomena yang terjadi tersebut peneliti tertarik ingin meneliti 

lebih luas tentang manajemen distribusi lembaga amil zakat infaq dan 

shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU), dalam upaya mengentaskan 

kemiskinan guna mengetahui bagaimana lembaga tersebut dalam 

mendistribusikan Zakat di kecamatan Mayangan kota Probolinggo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, tampaklah ada 

beberapa permasalahan yang perlu dirumuskan, yaitu:   

1. Bagaimana perencanaan distribusi zakat yang dilakukan LAZISMU dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo? 

2. Bagaimana pergerakan distribusi zakat yang dilakukan LAZISMU dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo? 

3. Bagaimana pengawasan distribusi zakat yang dilakukan LAZISMU dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

7 

 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk:  

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan distribusi zakat pada Lembaga 

Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pergerakan distribusi zakat pada Lembaga 

Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengawasan distribusi zakat pada Lembaga 

Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian  

Setiap penelitian diharapkan mampu memiliki manfaat. Manfaat 

tersebut bisa bersifat teoritis dan praktis. Untuk penelitian kualitatif, manfaat 

penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga 

tidak menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan suatu masalah. Bila 

peneliti kualitatif dapat menemukan teori, maka akan berguna untuk 

menjelaskan, memprediksikan, dan mengendalikan suatu gejala.5 

                                                           

5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ( Bandung : Alfabeta, 2013) , 291. 
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Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam bidang sosial  

serta menambah pengetahuan tentang masalah yang akan diteliti. 

Khususnya, mengenai manajemen distribusi Lembaga Amil Zakat Infaq 

dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU). 

2. Secara Praktis  

a. Bagi LAZISMU  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif serta 

dapat meningkatkan pendistribusian zakat di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo. 

b. Bagi Peneliti  

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan mampu 

menambah pengetahuan, serta dapat memahami manajemen distribusi 

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Muhmmadiyah (LAZISMU) 

dalam upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan  kota 

Probolinggo. 

c. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan kontribusi 

untuk masyarakat terutama dalam hal manajemen distribusi Lembaga 

Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) di 

kecamatan Mayangan kota Probolinggo. 
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d. Bagi IAIN Jember  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi koleksi dan rujukan 

penelitian berikutnya untuk mahasiswa Manajemen Dakwah 

khususnya. 

E. Definisi Istilah  

1. Manajemen  

Adalah suatu proses pengelolaan, mengatur, mengarahkan  

organisasi atau lembaga yang dilakukan oleh individu atau sekelompok 

orang yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Distribusi Zakat 

Distribusi zakat adalah penyaluran dana zakat yang diberikan 

kepada orang-orang yang berhak menerima zakat baik bersifat konsumtif 

maupun produktif zakat. 

3. Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shodaqoh Muhammadiyah 

Adalah suatu lembaga atau organisasi yang mengelola, 

mendayahgunakan, serta mendistribusikan zakat, infaq dan shodaqoh  yang 

resmi terdaftar di LAZNAS dalam pengawasan PDM di bawah naungan 

organisasi Muhammdiyah kota Probolinggo. 

4. Upaya Mengentaskan Kemiskinan  

Adalah usaha atau ikhtiar yang mengarahkan atas semua tenaga, 

pikiran untuk  menghilangkan kemiskinan. 

Jadi, maksud judul ini adalah proses pengelolaan, penyaluran dana 

zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil zakat, Infaq dan Shodaqoh 
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Muhammadiyah (LAZSIMU) kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya sebagai usaha untuk menghilangkan kemiskinan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, penulis 

memperinci dalam sistematika pembahasan sebagai berikut; 

BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah dan Sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Berisi tentang penelitian terdahulu, kajian teori tentang Manajemen Distribusi 

Zakat pada Lembaga Aamil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah 

(LAZISMU) dalam upaya mengentasan kemiskinan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, lokasi 

penelitian, tekhnik pengumpulan data, analisis data,  keabsahan data, tahap-

tahap penelitian . 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Membahas tentang gambaran obyek penyajian data dan analisis, pembahasan 

temuan dalam bab ini pembahasan terkait dengan deskripsi objek penelitian 

dan memaparkan hasil penelitian. 
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BAB V PENUTUP 

Membahas tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan atau konsep yang 

telah ditemukan oleh peneliti, serta saran-saran atau masukan oleh peneliti 

atas Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU).
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Peneltian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya. Baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainaya.).6 

Penelitian oleh Fand Ahmad Suseno mahasiswi program studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu komunikasi Universitas  

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014 Dengan judul 

Manajemen Distribusi Zakat Untuk Pendidikan Santri TPA di BAZNAS kota 

Yogyakarta (studi pada program Yogya pada tahun 2013). Fokus masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana manajemen distribusi zakat untuk 

pendidikan santri TPA di BAZNAS kota Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan teori manajemen George R Terry dalam melakukan manajemen 

distribusi zakat untuk pendidikan santri TPA yang meliputi: perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian dan pengarahan. Hasil penelitian ini adalah 

satu. Manajemen distribusi oleh zakat untuk pendidikan santri TPA oleh 

BAZNAS kota Yogyakarta dilakukan dengan prinsip-prinsip manajemen 

modern yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Dilakukan dengan hasil pendataan. Pelaksanaan pendistribusian zakat untuk 

pendidikan santri TPA di BAZNAS kota Yogyakarta dilakukan dengan 

                                                           

6Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
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kemaslahatan menciptakan generasi ulama’ yang berkualitas dan berkuantitas, 

membantu meningkatkan iman dan taqwa serta akhlak anak-anak santri TPA 

se-kota Yogyakarta untuk berdakwah dan menyebarluaskan ajaran agama 

Islam yang berada di kota Yogyakrta khususnya seluruh Indonesia pada 

umumnya.7  

Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Muh. Arafah Jurusan 

Ekonomi Islam Universitas Alaudin Makasar pada tahun 2012 dengan judul 

Manajemen distribusi zakat pada BAZDA dalam menunjang pemberdayaan 

ekonomi umat di kabupaten Wajo. Fokus masalah dalam penelitian ini yaitu, 

bagaimana manajemen distribusi zakat pada BAZDA dalam menunjang 

pemberdayaan ekonomi umat di Kabupaten Wajo. Pada penelitian peneliti 

menggunakan pendekatan manajemen yang digunakan untuk membantu 

peneliti dalam memahami model pengelolaan zakat. Yang dalam penelitian ini 

difokuskan untuk kepada pendistribusiannya. Hasil dari penelitian ini adalah; 

1) Manajemen distribusi zakat pada BAZDA kabupaten Wajo sesuai dengan 

ketentuan agama dan Undang-undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 1999 

tentang pengelolaan zakat dan undang-undang republik Indonesia nomor 23 

tahun 2011. Namun untuk menunjang pemberdayaan ekonomi umat belum 

berjalan secara maksimal karena sampai saat ini hanya didayagunakan untuk 

kelompok-kelompok tani tetapi, itupun sebagian besar dananya diambil dari 

pos infaq. 2) Upaya untuk meningkatkan manajemen distribusi zakat pada 

                                                           

7Fand Ahmad Suseno, 2014 Manajemen Distribusi Zakat untuk Pendidikan Santri TPA di BAZNAS 
kota Yogyakarta (Study pada program yogya pada tahun 2013 (Skripsi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). 
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BAZDA dalam menunjang pemberdayaan ekonomi umat di Kabupaten Wajo 

adalah pemberdayaan sumber daya manusia secara internal meliputi 

pengadaan pegawai yang baik serta program pembinaan dan pemberdayaan 

sumber daya manusia secara eksternal meliputi pelatihan kerja, pembukaan 

lapangan kerja serta pemberian modal bagi para mustahiq yang memiliki 

kemauan dan kemampuan untuk berusaha.8 

Penelitian yang dilakukan oleh Andar Bastiar mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto pada 

tahun 2017 dengan judul Manajemen distribusi dana zakat dalam program 

kantin sekolah (studi kasus di BAZNAS kabupaten banyumas). Fokus 

penelitian ini adalah, pertama Bagaimana manajemen distibusi dana zakat 

BAZNAS kabupaten Banyumas dalam program kantin sehat. Kedua 

Hambatan apa yang dihadapi dalam pendistribusian dana zakat dalam program 

kantin sekolah sehat. Hasil dari penelitian ini yang telah ditulis dalam skripsi 

ini adalah manajemen distribusi dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS 

kabupaten Banyumas yakni melalui dua program distribusi diantaranya 

distribusi zakat konsumtif dan yang kedua distribusi zakat produktif 

pendistribusian dana zakat dalam program kantin sekolah tersebut dapat 

memberikan dampak yang cukup positif terhadap para mustahiq (pemasok 

makanan) di lingkungan sekolah terkait. Selain itu hambatan yang ada 

diprogram ini adalah kesiapan dan warga sekolah tersebut, terutama 

                                                           

8Muh Arafah, 2014 Manajemen Distribusi pada BAZDA dalam Menunjang Pemberdayaan 
Ekonomi Umat di kabupaten Wajo (Tesis, Ekonomi Islam UIN Alaudin Makassar). 
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bagaiamana mengenai cara pemanfaatan bantuan dana zakat agar lebih 

produktif.  

Hal ini berkaitan erat dengan kesuksesan dari pelaksanaan ma emen 

distribusi dana zakat dalam program kantin sekolah sehat yang di jalankan.9 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan  
 

No Penulis, Tahun, 
Judul Persamaan Perbedaan 

1. Fand Ahmad Suseno 
2014, Manajemen 
distribusi zakat 
untuk pendidikan 
santri TPA di 
BAZNAS kota 
Yogyakarta  

Sama-sama 
membahas 
manajemen distribusi 
zakat dan metodologi 
penelitian kualitatif 

Dalam penelitia ini 
manajemen distribusi 
lebih berfokus untuk 
pendidikan santri TPA di 
BAZNAS sedangkan 
peneliti saat ini membahas 
manajemen distribusi 
lazismu dalam upaya 
mengentaskan 
kemiskinan.  

2. Muh Arafah, 2012, 
Manajemen 
Distribusi zakat pada 
BAZDA dalam 
menunjang 
pemberdayaan 
umatdi kabupaten 
wajo 

Sama-sama 
membahas 
manajemen distribusi 
zakat  dengan 
pendekatan 
manajemen. 

Pendekatan penelitian 
dengan observasi, 
wawancara, angket dan 
dokumentasi dan juga 
menggunakan pendekatan 
sosiologis, penelitian ini 
lebih kepada penunjang 
pemberdayaan umat. 
Sedangkan peneliti lebih 
kepada upaya dalam 
mengentaskan 
kemiskinan. 

3. Andar Bastiar, 2017, 
Manajemen 
Distribusi dana zakat 
dalam program 
kantin sekolah (studi 
kasus di BAZNAS 
kabupaten 
banyumas) 

Sama-sama 
membahas 
manajemen distribusi 
zakat secara 
konsumtif dan 
produktif  pendekatan 
penelitian kualitatif 
dengan jenis 
penelitian field 
research. 

Dalam penelitian ini 
manajemen distribusi dana 
zakat yang berfokus dalam 
program kantin sekolah 
sedangkan peneliti saat ini 
berfokus pada upaya 
dalam mengentaskan 
kemiskinan. 

 

                                                           

9Andar Bastiar, 2017.” Manajemen Distribusi Dana Zakat dalam Program Sekolah (studi kasus di 
BAZNAS kabupaten banyumas) “(Skripsi, Jurusan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam). 
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B. Kajian Teori 

1. Manajemen  

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen memiliki tiga arti pengertian yakni pertama 

manajemen sebagai proses, kedua manajemen sebagai kolektifitas 

orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen, dan ketiga, 

manajemen sebagai suatu seni dan sebagai suatu ilmu. Manajemen 

menurut George R. Terry adalah pencapaian tujuan yang di tetapkan 

terlebih dahulu dengan mempergunakan kegiatan orang lain.10 

Sementara itu manajemen menurut  Mary Poker Follet adalah seni 

dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain, segala sesuatu yang 

perlu dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Tujuan 

tersebut sangat beragam, tergantung dari jenis sebuah organisasi.11 

Namun, konsepsi dasar manajemen dibedakan dalam tiga aspek yaitu: 1) 

Cakupan manajemen, 2) unsur dan fungsi manajemen, 3) Orientasi 

manajemen. Cakupan manajemen adalah aplikasi manajemen yang 

menyentuh semua dimensi kegiatan ekonomi dan bisnis dalam berbagai 

sector pertanian, perindustrian, perhotelan, pemerintahan, perternakan, 

perusahaan jasa dan dimensi kegiatan ekonomi lain beserta seluruh 

aspeknya. Unsur dan fungsi manajemen, selain sebagai alat manajemen 

memiliki dua unsur lainnya, yaitu subyek (pelaku) dan obyek (tindakan). 

Pelaku manajemen adalah manajer. Setiap organisasi memiliki tingkatan 
                                                           

10Manulang, Dasar-dasar Manajemen (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,2002), 3. 
11Erni Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana Prenadia Group, 2005), 5. 
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manajemen yang berbeda-beda tergantung ukuran dan ruang lingkup 

organisasi tersebut. Semakin besar dan kompleks organisasi, semakin 

banyak tingkatan manajer. Disamping itu, manajemen sekurangnya 

mempunyai empat fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian. Dalam hal orientasi, suatu organisasi 

apapaun jenisnya secara manajerial dapat dikategorikan sebagai 

organisasi yang punya orientasi apabila manajemen organisasi tersebut 

memenuhi empat hal: 1. Mempunyai visi dan misi yang jelas, 2. Secara 

terus menerus mengupayakan perbaikan mutu dan pertumbuhan 

keuntungan, 3. Menentukan dan mencapai target keuntungan apapun 

termasuk laba, dan 4. Menjaga pertumbuhan dan perkembangan 

berkelanjutan.12 Dalam penelitian ini yang di gunakan oleh peneliti 

adalah menggunakan teori klasik manajemen George R. Terry. 

b. Fungsi Manajemen  

Manajemen dapat berarti pencapaian tujuan melalui pelaksanaan 

fungsi-fungsi tertentu, tetapi dalam hal ini belum ada persamaan 

pendapat para ahli manajemen tentang fungsi-fungsi itu. Salah satu 

klasifikasi paling awal dari fungsi-fungsi manajerial di buat oleh  

George R. Terry yaitu13: 

1) Planing termasuk Budgeting  

Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 

mencapai suatu hasil yang di inginkan pembatasan yang agak 
                                                           

12Khasanah, Manajemen Zakat, 63-64. 
13Manulang, Dasar-dasar Manajemen, 9. 
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kompleks merumuskan perencanaan sebagai penetapan apa yang 

harus dicapai, bila hal itu dicapai, di mana hal itu harus dicapai, 

bagaimana hal itu harus dicapai, siapa yang bertanggung jawab, dan 

penetapan mengapa hal itu harus dicapai. 

2) Organizing  

Dengan organizing dimaksud mengelompokkan kegiatan 

yang diperlukan yakni, penetapan susunan organisasi serta tugas dan 

fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi serta, 

menetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara masing-masing 

unit tersebut. 

Organisasi dapat pula dirumuskan sebagai keseluruhan 

aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-orang serta 

penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing-

masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya 

guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. 

3) Actuating  

Actuating adalah usaha yang dilakukan untuk menggerakkan 

anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehinngga mereka 

berkeinginan dan akan berusaha untuk mencapai sasaran 

perusahaahn atau organisasi serta sasaran para anggota perusahaan 

tersebut. 
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4) Controling  

Controlling atau pengawasan, sering juga disebut 

pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa 

mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa 

yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar 

dengan maksud tercapai tujuan yang sudah di gariskan semula. 

Dalam melaksanakan kegiatan controlling, atasan mengadakan 

pemeriksaan, mencocokkan, serta mengusahakan agar kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah di 

tetapkan. 

2. Distribusi Zakat  

a. Pengertian Distribuai Zakat 

Distribusi zakat menurut Mustafa Edwin Nasution adalah dana 

zakat yang dialokasikan untuk kepentingan mustahiq 8 asnaf dan 

diperuntukkan dana zakat pada praktiknya dan juga diperuntukkan pada 

usaha-usaha pengentasan kemiskinan, pengembangan sumber daya 

manusia dan juga bantuan modal usaha bagi pengusaha mikro dan 

kecil.14 Menurut al-Qur’an surat at-Taubah ayat 60 mereka yang berhak 

atas zakat adalah sebagai berikut: 

1) Orang-orang fakir 

2) Orang-orang miskin  

3) Amil zakat 

                                                           

14Didin Hafidhuddin, The Power of Zakat, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 344. 
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4) Para muallaf  

5) Program pembebasan budak 

6) Orang-orang yang tengah dililit uang 

7) Program pembangunan agama (fi sabilillah) dan 

8) Orang-orang yang melaksanakan pembangunan agama (ibnu sabil)15 

Adapun dari delapan ashnaf itu di Indonesia tinggal tujuh ashnaf 

saja karena ashnaf riqab yang dalam arti memerdekakan budak di 

Indonesia tidak ada (karena Indonesia tidak ada budak.)16 Untuk 

menjelaskan kedelapan ashnaf terebut pemerintah dalam hal ini 

Departemen agama sudah menguraikan walaupun masih perlu lebih 

dirinci lagi yaitu17: 

1) Fakir, yang dimaksud fakir dalam persoalan zakat ialah orang yang 

tidak mempunyai barang yang berharga, kekayaan dan usaha 

sehingga dia sangat perlu di tolong keperluannya. 

2) Miskin yang dimaksud miskin dalam persoalan zakat ialah orang 

yang mempunyai barang yang berharga atau pekerjaan yang dapat 

menutup sebagian hajatnya akan tetapi tidak mencukupinya, seperti 

orang memerlukan sepuluh dirham tapi hanya memiliki tujuh dirham 

saja. 

                                                           

15Al-Qur’an, 9: 60. 
16Khasanah, Manajemen Zakat, 40. 
17Ibid.,83-87. 
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3) Amil, yang dimaksud amil adalah orang yang ditunjuk untuk 

mengumpulkan zakat, menyimpannya, membaginya kepada yang 

berhak dan mengerjakan pembukuannya. 

4) Muallaf, yang dimaksud muallaf disini ada 4 macam yaitu: pertama 

Muallaf muslim ialah orang yang sudah masuk Islam tetapi niatnya 

atau imannya masih lemah, maka diperkuat dengan memberi zakat, 

kedua Orang yang telah masuki Islam dan niatnya cukup kuat, dan ia 

terkemuka dikalangan kaum-nya, diberi zakat zakat dengan harapan 

kawan-kawannya akan tertarik masuk Islam. ketiga Muallaf yang 

dapat membendung kejahatan orang kaum kafir disampingnya. 

Keempat Muallaf yang dapat membendung kejahatan orang yang 

membangkang membayar zakat. 

5) Riqab, ialah budak belian yang diberi kebebasan usaha 

mengumpulkan kekayaan agar dapat menembus dirinya untuk 

merdeka. Untuk asnaf ini di Indonesia tidak ada dan belum ada 

penjelasan dari ulama Indonesia bahwa bagian untuk asnaf ini bisa 

dialokasikan ke ashnaf lainnya. 

6) Gharim, yang dimaksud gharim di sini ada 3 macam yaitu: 

a) Orang yang meminjam guna menghindarkan fitnah atau 

mendamaikan pertikaian/ permusuhan. 

b) Orang yang meminjam guna keperluan diri sendiri atau 

keluarganya untuk hajat yang mubah  
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c) Orang yang meminjam karena tanggungan misalnya, para 

pengurus masjid, madrasah atau pesantren menanggung 

pinjaman guna keperluan masjid, madrasah atau pesantren ini.  

7) Sabilillah, yang dimaksud sabilillah ialah jalan yang dapat 

menyampaikan sesuatu karena ridho Allah baik berupa ilmu maupun 

amal. Pada zaman sekarang sabilillah bisa diartikan guna membiayai 

syiar Islam dan mengirim mereka ke lokasi non muslim atau tempat 

minoritas muslim guna menyiarkan agama Islam oleh lembaga- 

lembaga Islam yang cukup teratur dan terorganisasi. Termasuk 

sabilillah ialah menafkahkan pada guru- guru sekolah yang mengajar 

ilmu syariat dan ilmu ilmu lainnya yang diperlukan oleh masyarakat 

umum. 

8) Ibnusabil, yang dimaksud ibnusabil ialah orang yang mengadakan 

perjalanan dari Negara dimana dikeluarkan zakat atau melewati 

Negara itu. Akan diberi zakat jika memang menghendaki dan tidak 

bepergian untuk maksiat. Bagian ini tidak setiap waktu ada, akan 

tetapi baiknya disediakan sekadarnya  

b. Bentuk Distribusi Zakat  

Suatu hal yang penting bahwa zakat merupakan ibadah yang 

bercorak ekonomi dan sosial. Zakat dapat membina hubungan kasih 

sayang sesama manusia dan mewujudkan persaudaraan, saling 

membantu dan menolong. yang kuat menolong yang lemah, dan yang 
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kaya menolong yang miskin. Dalam hal ini, bentuk dari penditribusian 

zakat di bagi menjadi 2 bentuk yaitu: 

1) Pendistribusian Zakat Bersifat Konsumtif 

Zakat yang bersifat konsumtif, adalah harta zakat secara 

langsung diperuntukkan bagi mereka yang tidak mampu dan sangat 

membutuhkan, terutama fakir miskin. Harta zakat diarahkan 

terutama untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, seperti 

Kebutuhan makanan, beasiswa pendidikan, pakaian, bantuan biaya 

obat, biaya sekolah, biaya sosial keagamaan dan tempat tinggal 

secara wajar. Kebutuhan pokok yang bersifat primer ini terutama 

dirasakan oleh kelompok fakir, miskin, gharim, anak yatim piatu, 

orang jompo atau cacat fisik yang tidak bisa berbuat apapun untuk 

mencari nafkah demi kelangsungan hidupnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa yang dinamakan 

fakir miskin yang mendapatkan harta secara konsumtif adalah 

mereka yang dikategorikan dalam tiga hal antara lain: pangan, 

sandang, dan papan. Pangan asal kenyang, sandang asal tertutupi, 

papan asal untuk berlindung dan beristirahat. Pemenuhan kebutuhan 

bagi mereka yang fakir miskin secara konsumtif ini diperuntukkan 

bagi mereka yang lemah dalam bidang fisik, seperti orang-orang 

jompo.  
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2) Pendistribusian Zakat Bersifat Produktif  

Zakat yang diberikan kepada mustahiq sebagai modal untuk 

menjalankan suatu kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha, yaitu 

dengan mengembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas 

mustahik.18 

Amirah menjelaskan, dasar untuk pelaksanaan zakat 

produktif adalah pada zaman Rasulullah yang dikemukakan dalam 

sebuah hadits riwayat Imam Muslim dari Salim Bin Abdillah Bin 

Umar dari ayahnya, Bahwa Rasulullah telah memberikan kepadanya 

zakat lalu menyuruhnya untuk dikembangkan atau dizakatkan lagi.19 

Dalam Al Quran surat Al-Hasyr (59) ayat 7 dijelaskan bahwa zakat 

adalah salah satu elemen pendistribusian kekayaan bagi sesama 

muslim20: 

                    

                    

                  

            

Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, 

                                                           

18Ani Nurul Imtihanah, Distribusi Zakat Produktif Berbasis Model Cibest (Yogyakarta: CV. Gre 
Publishing, 2019), 27. 
19Herwindo Goraniditiyo, “Zakat Produktif untuk Meningkatkan Kinerja Produksi, Motivasi dan 
Religiutas Mustahiq”, JESTT vol.1,  09 September 2014), 666-667. 
20Al-Qur’an, 59:7. 
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kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (Q.S. Al-
Hasyr:7). 
 

Begitu juga, Sartika yang mendefinisikan zakat produktif 

adalah pengembangan zakat yang bersifat produktif akan lebih 

optimal bila dilaksanakan badan amil zakat ataupun lembaga amil 

zakat karena sebagai organisasi yang terpercaya untuk 

pengalokasian, pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat 

kepada mustahiq dengan berkembangnya usaha kecil dan menengah 

yang modalnya berasal dari dana zakat produktif akan menyerap 

tenaga kerja, hal ini berarti secara jangka panjang angka 

pengangguran bisa dikurangi, berkurangnya angka pengangguran 

akan juga berdampak pada Meningkatnya daya beli masyarakat yang 

akan diikuti oleh pertumbuhan produksi. Pertumbuhan produksi 

inilah yang menjadi salah satu indikator adanya pertumbuhan 

ekonomi21 

Dapat disimpulkan bahwa zakat produktif adalah zakat yang 

dapat membuat para penerimanya menghasilkan secara terus 

menerus, dengan tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan 

digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha 

                                                           

21Ibid., 667-668. 
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mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus 

seperti memberikan modal usaha, bantuan sepeda, bantuan usaha, 

mesin industri dan lain-lain. 

3) Fungsi dan Tugas Lembaga Amil Zakat Infaq Dan Shodaqoh 

Muhammadiyah 

Hal yang terpenting dalam pengelolaan zakat adalah cara 

yang ditempuhnya dalam menghimpun dan mendayagunakan dana 

zakat. Hal inilah yang menjadi latar belakang perlu dibuatnya 

peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan zakat agar 

organisasi pengelola zakat tidak menempuh caranya sendiri-sendiri. 

Saat ini telah ada berbagai ketentuan perundangan yang mengatur 

masalah ini, yaitu Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat. fungsi lembaga amil zakat, Infaq dan Shodaqoh 

secara umum adalah memiliki fungsi mensosialisasikan zakat, 

mengumpulkan zakat, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat 

dan mengelola harta zakat. melihat fungsi-fungsi tersebut bahwa 

lembaga amil zakat memiliki tugas pokok antara lain: 

a) Bidang sosialisasi memiliki tugas pokok menyampaikan dan 

menyadarkan masyarakat agar memahami dan mengamalkan 

ajaran zakat. 

b) Bidang pengumpulan memiliki tugas pokok melakukan 

pendataan muzakki dan mengumpulkan harta zakat dari 

muzakki. 
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c) Bidang pendistribusian memiliki tugas pokok melakukan 

pendataan mustahiq konsumtif dan melakukan pendistribusian 

zakat kepada mereka. 

d) Bidang pendayagunaan memiliki tugas pokok melakukan 

pendataan mustahiq produktif mendistribusikan zakat kepada 

mereka, mendampingi, memotivasi, dan mengevaluasi pekerjaan 

mereka. 

e) Bidang pengelolaan harta zakat memiliki tugas pokok 

pencatatan, pembukuan dan mengiventarisir harta zakat.22 

Lembaga Amil zakat Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah 

tentunya memiliki fungsi dan tugas yang tidak terlepas dari tersebut 

yang mana Lembaga Amil zakat Infaq dan Shodaqoh 

Muhammadiyah kota Probolinggo merupakan sebuah lembaga amil 

zakat, infaq dan shodaqoh yang merupakan anggota resmi yang 

terdaftar LAZNAS (lembaga amil zakat nasional) dalam pengawasan 

PDM kota Probolinggo. Memiliki fungsi sebagai menghimpun 

mengelola, mendayagunakan serta menditrsibusikan dana zakat 

kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Sedangkan tugas 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah 

Probolinggo yaitu berupaya mengentaskan kemiskinan serta 

Pemberdayaan Ekonomi umat dengan melalui beberapa program 

unggulannya yaitu: Program pemberdayaan bidang pendidikan save 

                                                           

22Muhammad Hasan, Manajemen Zakat (Yogyakarta: Idea Press, 2011), 129. 
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our school (Beasiswa mentari, beasiswa sang surya), Program 

pemberdayaan bidang ekonomi, Program santunan untuk dhuafa, 

Program pembinaan dan santunan bagi PAY dan Panti jompo, 

Program peduli bencana alam. 

3. Kemiskinan 

a. Pengertian Kemiskinan 

Menurut Suparlan kemiskinan adalah standar tingkat hidup yang 

rendah yaitu adanya tingkat hidup yang rendah yaitu adanya tingkat 

kekurangan materi pada sejumlah atau golongan orang dibandingkan 

dengan standart yang umum berlaku dalam masyarakat yang 

bersangkutan.23 Hal ini apabila ditegaskan bahwa kemiskinan 

merupakan sekolompok anggota atau individu yang masih bisa mencari 

harta akan tetapi kurang dalam pemenuhan kehidupanya dalam hal ini 

kemiskinan berbeda beda dalam segi macamnya diantaranya. Pertama 

kemiskinan absolute, kedua kemiskinan relative. Dikatakan miskin 

absolute apabila pendapatan lebih rendah dari pada garis kemiskinan 

absolute yang ditetapkan, atau dengan kata lain jumlah pendapatan tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum sebagaimana 

dicerminkan garis kemiskinan absolute tersebut. Sedangkan garis 

kemiskinan relative yaitu keadaan perbandingan antara kelompok yang 

mungkin tidak miskin karena mempunyai tingkat pendapatan lebih 

                                                           

23Reza Attabiurabbi An-nur, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan di Kecamatan Jekulo 
dan Mejobo kabupaten kudus”, Economics Devolpment Analysis Journal, 2 (November,2013), 
412. 
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tinggi dari garis kemiskinan dan masyarakat kelompok yang lebih 

kaya.24 

b. Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan 

Pada hakikatnya, ada beberapa faktor penyebab terjadinya 

kemiskinan baik dikemukakan secara tersurat ataupun tersirat berikut 

beberapa faktor penyebab kemiskinan menurut Hartomo dan Azis yaitu: 

1) Pendidikan yang terlampau rendah menyebabkan seseorang kurang 

mempunyai keterampilan tertentu yang diperlukan dalam 

kehidupannya. Keterbatasan pendidikan atau keterampilan yang 

dimiliki seseorang menyebabkan keerbatasan kemampuan seseorang 

untuk masuk dalam dunia kerja. 

2) Malas bekerja, adanya sikap malas (bersikap pasif atau bersandar 

pada nasib) menyebabkan seseorang bersikpa acuh tak acuh dan 

tidak bergairah untuk bekerja. 

3) Keterbatasan sumber alam, suatu masyarakat akan dilanda 

kemiskinan apabila sumber alamnya tidak lagi memberikan 

keuntungan bagi kehidupan mereka. Hal ini sering dikatakan 

masyarakat itu miskin karena sumber daya alamnya miskin. 

4) Terbatasnya lapangan kerja, keterbatasan lapangan kerja akan 

membawa konekuensi kemiskinan bagi masyarakat. Secara ideal 

seseorang harus mampu menciptakan lapangan kerja baru sedangkan 

                                                           

24Ibid.,414. 
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secara faktual hal tersebut sangat kecil kemungkinannya bagi 

masyarakat miskin karena keterbatasan modal dan keterampilan. 

5) Keterbatsan modal, seseorang miskin sebab mereka tidak 

mempunyai modal untuk melengkapi alat maupun bahan dalam 

rangka menerapkan keterampilan yang mereka miliki dengan suatu 

tujuan untuk memperoleh penghasilan. 

6) Beban keluarga, seseorang yang mempunyai anggota keluarga 

banyak apabila tidak diimbangi dengan usaha peningkatan 

pendapatan akan menimbulkan kemiskinan karena semakin banyak 

anggota keluarga akan semakin meningkat tuntutan atau beban untuk 

hidup yang harus dipenuhi.25 

7) Distribusi yang tidak merata, ketidaksamaan pola sumber daya. 

Sehingga, menimbulkan ketimpangan dalam distribusi pendapatan. 

Pada dasarnya masyarakat memiliki sumber daya yang terbatas dan 

kualitas yang rendah sehingga berada pada ranah garis kemiskinan. 

Namun, kemiskinan tidak luput dengan beberapa faktor yang 

menyebabkannya. Khususnya di kecamatan Mayangan kota Probolinggo 

faktor tersebut adalah tingkat pendidikan tamat sekolah dasar (SD), 

bahkan ada yang tidak meneruskan ke jenjang tinggi, pekerjaan yang 

mempunyai gaji rendah dan terbatas, serta tidak mempunyai 

infrastruktur yang memadai. 

                                                           

25Hartomo dan Azis, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara,1997), 12. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendektan kualitatif 

digunakan karena beberapa pertimbangan, yaitu untuk memahami makna 

dibalik yang nampak, untuk memahami lembaga, untuk mengembangkan 

teori, dan untuk memastikan kebenaran data dengan mengugunakan purposive 

(pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu). Menurut 

lexy j. moleong  Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.26 Deskriptif bartujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat 

fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. 

Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang 

dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud 

mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun 

mempelajari implikasi.27 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

dapat diklasifikasikan sebagai penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena 
                                                           

26Lexy. J Moloeng, Metode Penelitian Kulaitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 6. 
27Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), 7. 
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dalam metode deskriptif kualitatif menggambarkan atau merumuskan data 

yang diperoleh serta kata-kata atau suatu kalimat yang dipisahkan dengan 

kategori yang dimaksud agar memperoleh suatu kesimpulan. 

B. Lokasi Penelitian  

Penentuan lokasi penelitian selain dibingkai dalam kerangka teoritis 

juga dilandasi oleh pertimbangan teknis operasional. Untuk itu, lokasi 

penelitian dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya 

dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Hal ini penting karena betapapun 

menariknya kasus, tetapi jika sulit dimasuki lebih dalam oleh seorang peneliti, 

maka akan menjadi suatu kerja yang sia-sia. Selanjutnya, penting juga 

dipertimbangkan apakah lokasi penelitian memberi peluang yang 

menunntungkan untuk dikaji.28 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut dilakukan. 

Wilayah penelitian bisa berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, teks 

dan sebagainya) dan unit analisis.29 Dengan memperhatikan uraian di atas, 

peneliti memilih lokasi penelitian di lembaga Amil zakat Infaq dan Shodaqoh 

Muhammadiyah  Jl. KH. Agus Salim Sukabumi Kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo. Dengan alasan pertimbangan tertentu yaitu menariknya kasus 

atau fenomena yang ada di kecamatan Mayangan kota Probolinggo terkait 

dengan kemiskinan. 

 

                                                           

28Burhan Bungin, Metode Peneltian Kualitatif (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 147-
148. 
29Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 46. 
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C. Subyek Penelitian  

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan 

atau subyek peneliti.30 Dalam hal ini, penemuan sumber data dilakukan secara 

purposive, yakni dengan beberapa pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang 

dimaksud dalam hal ini adalah dianggap tau, menguasai dan dapat 

menggambarkan tentang segala sesuatu yang ingin diteliti oleh peneliti. Jadi, 

penentuan subjek penelitian, peneliti memilih pimpinan, staff, Mustahiq dan 

anggota lainnya untuk diwawancarai. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi atau pengamatan  

Yaitu metode observasi atau pengamatan merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat pelaku, kegiatan, 

benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan tetapi tidak semua 

perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau sangat relevan 

dengan data yang dibutuhkan.31 Oleh Karena itu, dalam hal ini peneliti 

akan mencatat segala kejadian, ataupun yang dilihat secara langsung di 

lapangan terkait dengan gambaran umum, kondisi serta pendistribusian 

                                                           

30Ibid., 46.  
31Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 63. 
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zakat yang dilakukan oleh lembaga amil zakat infaq dan shodaqoh 

Muhammadiyah dalam upaya mengentaskan kemiskinan. 

b. Wawancara 

Adalah salah satu tekhnik untuk mengumpulkan data dan 

informasi. Penggunaan teknik ini didasarkan pada dua alasan pertama 

dengan wawancara peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui 

dan dialami subjek peneliti, akan tetapi apa yang tersembunyi jauh 

didalam diri subjek penelitian. Kedua apa yang ditanyakan kepada 

informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan 

dengan masa lampau, masa sekarang dan juga masa mendatang.32 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bebas terpimpin akan tetapi 

peneliti harus mengikuti situasi dalam pemerosesan wawancara dan tidak 

menyimpang dengan apa yang diwawancarakan. Teknik wawancara ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang terkait dengan manajemen 

distribusi zakat pada Lembaga Amil zakat, Infaq, dan Shodaqoh 

Muhammadiyah (LAZISMU) dalam upaya mengentaskan kemiskinan. 

c. Dokumentasi  

Adalah catatan-catatan yang peristiwa yang sudah berlalu biasanya 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 

misalnya, dokumen yang berbentuk tulisan adalah buku harian, sejarah 

kehidupan, biografi dan peraturan kebijakan.33 Jadi, Peneliti menggunakan 

tekhnik dokumentasi dengan merekam mengambil gambar-gambar, 
                                                           

32Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 92. 
33Sugiyono, Metode Penelitian, 240. 
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dokumen pengeluaran dana gambar penditribusian zakat, serta data-data  

yang terkait, di Lembaga amil zakat, Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah 

di kecamatan Mayangan kota Probolinggo. 

E. Analisis Data 

Analisis data menurut Patton dan Djamal adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

uraian dasar.34 Menurut  Miles dan Huberman dalam buku sugiyono 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. 

Aktifitas tersebut adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

a. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara terus 

menerus selama proses penelitian sampai pada pembuatan laporan. 

b. Penyajian data bisa dilakukan bentuk uraian singkat, bagan, atau dengan 

teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik merupakan suatu cara yang 

utama bagi analisis kualitatif yang valid. 

c. Penarikan kesmipulan/verifikasi penarikan kesimpulan hanyalah sebagian 

dari suatu kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapkan 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.35 

 
                                                           

34M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 138. 
35Matthew B. Miles dan A. Michel huberman, Analisis Data Kuaitatif – Buku Sumber tentang 
Metode- metode Baru, terj. Tjejep Roehandi Rohidi (Jakarta: Universitas Indonesia, Press, 2007), 
14. 
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F. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini ialah 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Menurut Sugiyono, 

triangulasi sumber adalah mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama. Sedangkan triangulasi teknik adalah berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan informasi dari sumber yang sama.36 Menurut Moleong 

triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kulatitatif.  Hal ini bisa dicapai dengan jalan di 

antaranya: 

a. Membandingkan data hasil pegamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang lain 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi tekhnik, dengan alasan triangulasi sumber dalam penelitian ini agar 

peneliti mengetahui data terkait dengan manajemen distribusi zakat pada 

                                                           

36Sugiyono, Metode Penelitian, 241. 
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LAZISMU dalam upaya mengentaskan kemiskian yang telah diperoleh dari 

beberapa informan yang berbeda-beda sehingga bisa dibandingkan antara satu 

dengan yang lainnya agar data tersebut menjadi lebih benar, sedangkan alasan 

peneliti memilih triangulasi teknik yaitu agar peneliti dapat menemukan data 

melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi di Lembaga Amil zakat, 

infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) kota Probolinggo sehingga 

lebih akurat dan bisa dipertanggung jawabkan . 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.37 Dengan ini peneliti meringkas secara detail mengenai tahapan-

tahapan penelitian yang akan diteliti: 

a. Tahap pra lapangan 

1) Menentukan lokasi penelitian yaitu di LAZISMU Probolinggo yang 

berlokasi di Sukabumi Kecamatan Mayangan kota Probolinggo. 

2) Menyusun proposal penelitian 

3) Mengadakan seminar proposal  

4) Mengurus surat perizinan untuk meneliti  

  

                                                           

37Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 48. 
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b. Tahap pelaksanaan penelitian  

Dalam tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti melibatkan 

beberapa informan yaitu: Pimpinan, Staff, dan Mustahiq dan Anggota 

lainnya untuk mendapatkan data. 

c. Tahap penyelesian  

Tahap penyelesaian ini merupakan tahap yang paling akhir pada 

sebuah penelitian. Dimana peneliti penyusun hasil temuan atau data yang 

diperoleh dari lapangan baik berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi serta hasil dari analisis yang dilakukan, sehingga dapat 

ditarik kesimpulannya. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 
A. Gambaran Obyek Peneltian  

1. Sejarah LAZISMU Kota Probolinggo 

LAZISMU kota Probolinggo secara geografis terletak di Jl.KH 

Agus Salim, Sukabumi, kecamatan Mayangan kota Probolinggo. Dimana 

terletak di tengah serambi kota tepatnya di pinggir alun- alun kota 

Probolinggo di depan Majid Agung Rudlatul Jannah, Lazismu berdiri sejak 

tahun 2005 yang di pimpin oleh Bapak Beny Prasetya yang sampai saat ini 

masih menjabat sebagai ketua di Lazismu kota probolinggo. 

LAZISMU merupakan suatu lembaga zakat tingkat nasional yang 

berkhidmat dalam peberdayaan masyarakat melalui pendayahgunaan secara 

produktif dana zakat, infaq wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik 

dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya.  

LAZISMU didirikan oleh PP. Muhammadiyah tahun 2002, 

selanjutya dikukuhkan oleh menteri agama republik Indonesia sebagai 

lembaga amil zakat nasional melalui SK no. 457/21 November 2002. 

Dengan telah berlakunya UU Zakat Nomor 23 tahun 2011, PP Nomor 14 

tahun 2014 dan keputusan MENAG RI Nomor 333 tahun 2015. Lazismu 

sebagai LAZNAS dikukuhkan kembali melalui SK MENAG RI nomor 730 

tahun 2016. Latar belakang berdirinya Lazismu kota Probolinggo terdiri 

atas dua factor pertama fakta yang berselimut dengan kemiskinan yang 

masih meluas kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat 

39 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

40 
 

 

rendah semuanya berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan keadilan 

sosial yang lemah. kedua zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam 

mendorong keadilan sosial, pembangunan manusia dan mampu 

mengentaskan kemiskinan. sebagai Negara berpenduduk muslim terbesar di 

dunia, Indonesia memiliki potensi zakat, infaq dan wakaf yang terbilang 

cukup tinggi. 

Berdirinya lazismu dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat 

dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi 

bagian dari penyelesaian masalah sosial masyarakat yang terus 

berkembang. Dengan budaya kerja yang amanah, professional dan 

transparan, LAZISMU berusaha mengembangkan diri menjadi lembaga 

amil zakat terpercaya seiring waktu, kepercayaan publik semakin menguat 

dengan spirit dan kreatifitas baru serta inovasi baru, LAZISMU senantiasa 

memproduksi program-program pendayahgunaan yang mampu menjawab 

tantangan problem sosial di masyarakat yang berkembang.  

Tingkat periode kepemimpinan lazismu kota probolinggo yaitu: 

a. Beny Prasetya M.Pd.I masa jabatan tahun 2015 sampai sekarang 

1) Visi LAZISMU 

Berkembanganya fungsi pengelolaan ZIS Muhammadiyah 

yang Profesional, Transparan dan Akuntabel sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam & kemanusiaan dalam meningkatkan kesejahteraan 

dan kemaslahatan ummat. 
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2) Misi LAZISMU  

a) Optimalisasi Kualitas Pengelolaan ZIS yang Amanah, 

Profesional dan Transparan  

b) Optimalisasi Pendayagunaan ZIS yang Kreatif, Inovatif dan 

Produktif  

c) Optimalisasi Pelayanan Donatur  

3) Program LAZISMU  

a) Program Pemberdayaan Bidang Pendiidkan: Save Our School 

(Beasiswa Mentari, Beasiswa Sang Surya) 

Program ini diberikan kepada siswa sampai mahasiswa 

beasiswa ini berupa uang tunai yang diberikan langsung oleh 

pihak pimpinan kepada penerima beasiswa, diantara yang 

menerima beasiswa yaitu dimulai dari tingkat PAUD sampai 

perguruan tinggi. Dengan tujuan membangun dan menebarkan 

nilai-nilai solidaritas sosial dalam pendidikan. 

b) Program Pemberdayaan Bidang Ekonomi 

Suatu program berupa pemberian modal usaha yang 

dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh 

Muhammadiyah LAZISMU dalam hal LAZSIMU telah 

melakukan inovasi baru dengan program pemberdayaan ekonomi 

yang berupaya untuk transformasi mustahiq menjadi muzakki dan 

disertai melakukan pendampingan atas usaha, pendampingan 

penuh dan melakukan evaluasi setiap minggunya. program ini 
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telah bekerja sama dengan majelis ekonomi dan kewirausahaan 

PDA kota Probolinggo. Program ini bertujuan untuk dalam 

rangka menstransformasi keterbatasan mustahiq agar kondisi 

mereka semakin baik. Modal usaha yang diberikan berupa: 

rombong mie, jus buah dll. 

c) Program Santunan Untuk Dhuafa 

Program yang diberikan kepada masyarakat yang kurang 

mampu untuk bekerja ataupun memenuhi kehidupan hidupnya 

atau mengalami penderitaan yang berkepanjangan. Pemberian 

program berupa uang tunai, peralatan keluarga, modal usaha dan 

sembako. Tujuan program ini adalah untuk meringankan beban 

hidup masyarakat, tidak hanya itu lazismu juga bergerak 

memberikan pendampingan setiap bulannya sebagai dhuafa 

biinaan sehingga lambat laun bisa mengentaskan kemiskinan. 

d) Program Pembinaan dan Santunan bagi PAY dan Panti Jompo 

Program pembinaan ini diberikan kepada anak panti 

asuhan dengan melaksanakan diklat bagi anak panti asuhan 

berupa pengenalan bahasa yaiitu bahasa arab dengan tujuan 

membentuk kader dan mempersiapkan anak panti asuhan dan 

dhuafa agar memiliki kompetensi penguasaan bahasa khususnya 

bahasa arab yang merupakan bahasa Al- Qur’an. 

Program PAY (Pembinaan Anak Yatim) yang merupakan 

salah satu program lazismu kota probolinggo yang di berikan 
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langsung kepada anak yatim piatu tujuannya adalah untuk 

memberikan senyum kebahagiaan bagi anak-anak yatim dengan 

memberikan beasiswa pendidikan beserta peralatan sekolah. 

Program panti jompo merupakan Program yang diberikan 

langsung kepada Panti jompo berupa bingkisan dan uang Tunai. 

e) Program Wakaf Mukena Untuk Masjid dan Musholla 

Program ini merupakan program yang diperuntukkan 

kepada masjid dan musholla yang ada di kota Probolinggo dengan 

tujuan mengajak masyarakat untuk hidup bersih rapi dan sehat 

melalui wakaf mukena untuk masjid dan musholla, dengan 

adanya program ini diharapkan dapat memperbarui mukenah 

mukenah yang rusak, kotor dll dan juga nyaman ketika beribadah. 

selain mewakafkan mukenah kepada takmir- takmir masjid dan 

musholla lazismu menerima sedekah dari ummat islam berupa 

perlengkapan sholat yang ada di masjid dan musholla. 

f) Program Peduli Bencana Alam 

Program peduli bencana alam merupakan suatu program 

yang diarahkan untuk bencana alam serta penanggulangannya 

dalam bentuk kesiapsiagaan  bencana dan peduli akan sosial dan 

kemanusiaan, lazismu kota probolinggo terus bergerak serta 

menjemput donasi dari muzakki dengan tujuan untuk memberikan 

kemanfaatan bagi sesama, dalam penyalurannya tidak hanya 

bencana yang ada di kecamatan, kabupaten atau  kota 
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probolinggo akan tetapi sampai ke luar negeri yang di salurkan ke 

Nubatu NTT berupa pakaian dan 1000 mukena. 

g) Program Layanan Ambulance Gratis 

program ini merupakan program unggulan yang telah 

disiapkan Layanan ambulance gratis diresmikan oleh PDM kota 

Probolinggo, sejak 2017, program layanan ambulance gratis ini 

bertujuan untuk memberikan kemudahan layanan transportasi 

ambulance dan kesehatan bagi masyarakat kota Probolinggo dan 

sekitarnya  

2. Kondisi Geografis  

Kecamatan Mayangan merupakan salah satu dari lima kecamatan 

yang ada di Kota Probolinggo dengan ketinggian 0-700 meter di atas 

permukaan laut. Kecamatan ini terletak pada posisi 7 derajat 43 02 derajat 

lintang utara dan 113 derajat 13’ 38’’ bujur timur. Kecamatan Mayangan 

terletak di sebelah utara Kota Probolinggo dengan batas- batas sebagai 

berikut: 

a. Utara – Selat Madura  

b. Selatan- Kecamatan Kanigaran 

c. Barat- Kecamatan Kademangan  

d. Timur- Kabupaten Probolinggo. 

Ibukota Kecamatan Mayangan berada di Kelurahan Mayangan 

kecamatan dengan luas 8,67 km2 ini terbagi menjadi 5 kelurahan yaitu: 
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a. Kelurahan Wiroborang  

b. Kelurahan Jati 

c. Kelurahan Sukabumi 

d. Kelurahan Mangunharjo 

e. Kelurahan Mayangan. 

3. Kondisi Demografis  

Pada kondisi ini peneliti memaparkan data yang telah didapatkan 

dari kantor kecamatan Mayangan terkait dengan jumlah penduduk menurut 

agama dan kemiskinan di kecamtan mayangan. 

a. Jumlah penduduk menurut agama Kecamatan Mayangan 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
No Kelurahan Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lain 
1 Wiroborang 7.095 105 64 4 35 - 

2 Jati 12.514 575 333 5 158 3 

3 Sukabumi 9.600 430 511 22 124 - 

4 Mangunharjo 18.897 961 715 5 362 1 

5 Mayangan 11.140 127 44 2 71 1 

 Kecamatan 
Mayangan 

59.246 2.198 1.667 38 750 5 

Sumber: Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil kota Probolinggo (BPS, Kecamatan 
Mayangan dalam Angka 2019-2020). 

 
b. Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan Kecamatan Mayangan 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Laki-Laki dan Perempuan 
No Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Wiroborang 3.257 3.391 6.648 
2 Jati 6.495 6.783 13.278 
3 Sukabumi 5.162 5.685 10.847 
4 Mangunharjo 10.056 10.290 20.346 
5 Mayangan 6.054 6.004 12.058 
 Kecamatan Mayangan 31.024 32.153 63.177 
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Sumber: Proyeksi Penduduk kota Probolinggo 2010-2045 (BPS, Kecamatan Mayangan 
dalam Angka 2019-2020) 

c. Jumlah penduduk berdasarkan usia Kecamatan Mayangan  

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 0-4 2.705 2.655 5.360 
2 5-9 2.774 2.613 5.387 
3 10-14 2.628 2.452 5.080 
4 15-19 2.577 2.408 4.985 
5 20-24 2.472 2.512 4.984 
6 25-29 2.615 2.604 5.219 
7 30-34 2.590 2.623 5.213 
8 35-39 2.364 2.510 4.874 
9 40-44 2.349 2.561 4.910 
10 45-49 2.047 2.402 4.449 
11 50-54 1.905 2.157 4.062 
12 55-59 1.566 1.605 3.171 
13 60-64 1.055 1.019 2.074 
14 65-69 626 752 1.378 
15 70-74 379 546 925 
16 75+ 372 734 1.106 

Sumber: Proyeksi Penduduk kota Probolinggo 2010-2045 (BPS, Kecamatan Mayangan 
dalam Angka 2019-2020) 

 
d. Jumlah penduduk miskin Kecamatan Mayangan  

Berdasarkan data terpadu ULTPK warga miskin kecamatan 

Mayangan kota Probolinggo pada tahun 2014 sebanyak 3.506 pada 

bulan Maret 2019 sebanyak 14.831 jiwa, namun saat ini kecamatan 

Mayangan angka kemiskinannnya sejak juli 2019 sampai sekarang 

sebanyak 234 jiwa dengan 68 Rumah tangga. akan tetapi, kecamatan 

Mayangan merupakan kecamatan yang tertinggi angka kemiskinan 

diantara kecamatan yang lainnya di kota Probolinggo. Berikut rincian 

dari jumlah penduduk Miskin Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo:  
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Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Miskin 
 

No Kecamatan Tahun 
 
1 

 
Mayangan 

2011  2012  2013    2014   2015  2016 2017   2018    2019    2020 
440   440   524      372    372      -              440      -     14.831     234 

Sumber: BPS dan BDT ULTPK Kota Probolinggo. 
 

Tabel 4.5 prosentase distribusi zakat di Kota Probolinggo. 

No  Kecamatan Jumlah  Persentase 
1. Kanigaran 77 20% 
2. Mayangan 74 19% 
3. Leces 75 20% 
4 Banyuanyar 80 21% 
5 Leces  76 20% 

 
Dari data diatas menunjukkan bahwa angka sebaran distribusi 

zakat yang dilakukan oleh LAZISMU di Kecamatan Mayangan Kota 

Probolinggo sebanyak 19% yang merupakan angaka terendah 

dibandingkan dengan sebaran zakat di Kecamatan yang lain yang 

dilakukan oleh LAZISMU.  

Tabel 4.6 Relevansi Angka Kemiskinan di Kecamatan Mayangan 
Kota Probolinggo dengan sebaran distribusi zakat yang dilakukan 

oleh LAZSIMU pada tahun 2020 
 

No  Tahun Angka kemiskinan  Distribusi Zakat 

1 2020 234 jiwa 19% 

 
Dari data diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2020 angka 

kemiskkinan di kecamatan Mayangaan Kota Probolinggo sebanyak 234 

jiwa, dengan sebaran distribusi zakat sebanyak 19% hal ini 

menunjukkan bahwa rendahnya distribusi zakat di kecamatan Mayangan 

kota Probolinggo dan rendahnya angka kemiskinan di kecamatan 

Mayangan kota Probolinggo. 
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4. Struktur Organisasi  

Kepengurusan LAZISMU 
 

Dewan Amanah : Munaamul Azizid, S.Ag 

Dewan Syariah : Drs. Romli, M. Pd.I  

  Muh. Erfan Riadi, S.Sy., SH 

Badan Pengurus 

Ketua  : Benny Prasetiya, M.Pd.I  

Sekretaris  : Sri Ratna Ningsih 

Bendahara : Maulid Agustin 

Bidang Fundrising : Fahmi Shiddiqi 

Kepala Kantor : Alfian Reza Zamzami 

Anggota : Meilina Maya Safitri 

 : Winda Susanti Wulandari 

 : Muhammad Indarta 

 : Ilgi Ghoswanul Muzakka 

 : Hosnan 

 : Ali Asmai 

 

5. Kondisi Kantor LAZISMU  

Kantor lazismu Yang terletak di JL .KH Agus Salim, kecamatan 

Mayangan kota Probolinggo kurang lebih 200 m2 yang berada di serambi 

Alun- alun kota probolinggo yang bersebelahan dengan kantor lembaga 

amil zakat nasional dengan status tanah LAZISMU memiliki 11 anggota 

diantaranya terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, kepala kantor, 

fundrising dan anggota yang lainnya. Namun, pada bulan awal februari 

kantor lazismu berpindah di Jl. Panjaitan sukabumi kecamatan Mayangan 

tepatnya di gedung Ny. Walidah kota Probolinggo, suasana kantor baru 
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sangat sejuk dan lengkap dengan ruang pelayanan yang luas nndan juga 

ruang tunggu yang nyaman. 

6. Program Kegiatan Kantor LAZSIMU 

Adapun program kegiatan di kantor LAZISMU yaitu: 

Table 4.5 Kegiatan LAZISMU 

No Kegiatan Keterangan 

1 setiap 1 minggu sekali 
bertepatan pada hari 
Jum’at (Nasi bungkus) 

Pendistribusian yang dilakukan oleh 
lazismu berupa pendistribusian yang 
bersifat konsumtif yaitu berupa nasi 
bungkus yang diterima oleh lazismu dari 
berbagai donatur, dimana pendistribusian 
ini dilaksanakan pada setiap hari jum’at 
yang didistribusikan langsung oleh 
kepala kantor beserta staff yang lain dan 
disediakan gerai untuk nasi bungkus.  

2 Setiap 2 bulan sekali pendistribusian ini adalah pendistribusian  
yang di lakukan oleh setiap 2 bulan 
sekali yang didistribusikan langsung oleh 
ketua, sekretaris dan tim yang  dengan 
jenis pendistribusian yang berupa 
beasiswa, sembako kepada dhuafa’ dan 
PAY panti jompo. 

3 Satu tahun sekali 
(Bulan Ramadhan) 

Pendistribusian ini dilakukan setiap satu 
tahun sekali dimana pendistribusian ini 
adalah pendistribusian berupa paket  
senyum Ramadhan yang diberikan  
kepada marbot masjid, guru ngaji TPA, 
pendidik dan tenaga Kependidikan, 
dhuafa’ dan anak yatim paket tersebut 
berupa uang tunai dan sembako. 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian data adalah suatu bentuk gambaran dari hasil penelitian 

yang relevan sesuai dengan prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sehingga dapat diuraikan dengan benar. 

Dalam memperoleh data suatu penelitian peneliti menggunakan 

tekhnik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian dilanjut dengan analisis data. 

Analaisis data merupakan temuan penelitian yang disajikan dalam 

bentuk pola, tema, kecenderungan dan motif yang muncul dari data. Dalam 

penelitian ini peneliti menyususn data secara sistematis dengan tekhnik 

observasi, wawancara, dan dokumentsi, catatan lapangan ataupun yang 

lainnya.  

Berdasarkan hasil penelitian maka, akan diuraikan data terkait dengan 

“Manajemen Distribusi zakat pada LAZISMU dalam upaya mengentaskan 

kemiskinan di Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo” sebagaiamana 

dirumuskan suatu fokus penelitian yang telah di fokuskan sebelumnya yaitu; 

1. Bagaimana perencanaan distribusi zakat yang dilakukan oleh lazismu dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan Kota Probolinggo? 

Agar memperjelas hasil penelitian, peneliti menyajikan data-data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai 

suatu hasil yang diinginkan pembatasan yang agak kompleks merumuskan 

perencanaan sebagai penetapan apa yang harus dicapai, bila hal itu dicapai, 
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dimana hal itu harus dicapai, bagaimana hal itu harus dicapai, siapa yang 

bertanggung jawab, dan penetapan mengapa hal itu harus dicapai.38 

Perencanaan yang dilakukan oleh lembaga Amil zakat infaq dan 

Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) dalam pendistribusian Zakat perlu 

adanya perencanaan yang matang agar semua dapat terealisasikan dan berjalan 

dengan baik. Serta, tersampaikan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya, dengan perencanaan yang baik dan benar. Maka, segala 

kegiatan yang dilakukan oleh lembaga amil zakat infaq dan shodaqoh 

Muhammadiyah (LAZISMU) berjalan dengan lancar dan terencana sesuai 

dengan target yang diinginkan, yang berupaya untuk mengentaskan 

kemiskinan, perencanaan yang baik akan menjamin keberhasilannya suatu 

program. program tersebut adalah program pemberdayaan yang terus 

diusahakan secara berkelanjutan dengan tujuan dapat mengentaskan 

kemiskinan khususnya di kecamatan Mayangan kota Probolinggo.  

Pemimpin dan tim LAZISMU kota Probolinggo mempunyai 

perumusan langkah yang harus direncanakan sebelum mendistribusikan 

kepada orang yang berhak menerimanya. Dalam pendistribusian zakat yang 

dilakukan oleh lazismu selalu mengedepankan delapan ashnaf serta 

menargetkan ke siapa saja selain delapan ashnaf, dengan serangkaian Rencana 

yang telah dipersiapkan dengan matang sebelum penndistribusian 

berlangsung.  

                                                           

38Manulang,’’Dasar-dasar Manajemen,’’ 9. 
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Selain itu LAZISMU mensosialisasikan gerakan zakat, sadar berzakat, 

infaq ataupun shodaqoh pada masyarakat muslim. Cara ini dilakukan melalui 

media sosial seperti: facebook, Ig,maupun Websitenya, dan juga Lazismu 

menyediakan gerai pada saat pendistribusian berlangsung untuk membagikan 

brosur-brosur pada saat event-event yang diselenggrakan oleh LAZISMU 

seperti di Masjid dan event-event yang lain.  

Pendistribusian yang dilakukan oleh LAZISMU dengan melakukan 

pendataan, melakukan survey secara langsung kemudian 2 hari dari survey 

dari koordinasi petugas dan komunikasi dari ketua ketika dinyatakan berhak 

menerima zakat pimpinan dan tim lazismu dating langsung ke tempat survey 

untuk memberikan jenis zakat yang akan diberikan kepada yang berhak 

menerimanya.hal ini sudah dirumuskan secara langsung oleh tim LAZSIMU 

dalam sebuah rapat ataupun pada saat evaluasi berlangsung.  

Seperti yang dituturkan Oleh Pimpinan LAZISMU Terkait dengan 

Perencanaan Pendistribusian Zakat yang berhasil saya Wawancarai untuk 

Menjelaskan sekelumit Tentang Perencanaan Pendistribusian Zakat Pada 

LAZISMU dalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan di Kecamatan Mayangan 

Kota Probolinggo Yaitu: 

“Pendistribusian zakat memang di fokuskan untuk fakir miskin, dan 
jangan sampai zakat tidak menyentuh pada aspek- aspek penting yang 
kemudian Mustahiq menjadi Hak nya. Sebelum dilakukan 
pendistribusian zakat, Kita Biasanya Melakukan Pendataan dari KTP 
orang tua, Kita Survey ke Rumahnya, Anak- Anak kita survey betul, 
kita isi data dsb, ada surat pengajuan baru kita proses. Kemudian 
setelah itu dianalisis oleh kepala kantor fundraising, ketua dan 
pimpinan di Lazismu. Baru di putuskan ini bisa mendapatkan atau 
tidak melalui survey tersebut. Setelah melakukan pendataan baru kita 
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interview kepada yang bersangkutan untuk mau di berdayakan, serta 
interview untuk kesiapan yang bersangkutan.’’ 39 

 
Dari hasil Wawancara dan observasi tersebut, sebelum pendistribusian 

zakat yang dilakukan oleh LAZISMU dalam upaya mengentaskan kemiskinan 

di kecamatan Mayangan kota Probolinggo bahwa perencanaan menjadi acuan 

yang sangat penting untuk berjalannya suatu program pendistribusian zakat 

yang telah disurvey oleh tim LAZISMU yang mana survey diselenggarakan 2 

hari. setelah dari survey kemudian Memutuskan untuk melakukan distribusi 

seta pendampingan dengan baik. Dan diterima oleh orang yang berhak 

menerimanya. LAZISMU termasuk lembaga yang berada di serambi kota 

yang letaknya sangat strategis dengan kota, dimana dalam pendistribusian 

yang dilakukan oleh LAZISMU sangat ramah, amanah dan dapat dipercaya 

sehingga tidak heran apabila masyarakat kota Probolinggo bahkan dari luar 

kota pun banyak yang menyalurkan Zakatnya kepada lembaga amil zakat 

infaq dan shodaqoh muhammadiyah serta tempat yang nyaman dengan 

fasilitas yang lengkap. Oleh karena itu perencanaan merupakan sebuah fungsi 

yang sangat diperhatikan oleh Lembaga Amil Zakat infaq dan Shodaqoh 

Muhammadiyah Probolinggo (LAZISMU) Demi kenyamanan Masyarakat 

Baik yang Menerima zakat (Mustahiq) ataupun yang menyalurkan Zakat ( 

Muzakki).40 

Selanjutnya peneliti mewawancarai Bapak Indarta selaku Tim 

Fundraising Lembaga amil zakat infaq, dan shodaqoh Muhammadiyah 

                                                           

39Benny Prasetiya, Wawancara, Mayangan Probolinggo, 02 Desember 2019 
40Observasi, Mayangan Probolinggo, 02 Desember 2019 
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(LAZISMU) Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo terkait dengan 

pentingnya perencanaan dalam pendistribusian zakat yang dilakukan oleh 

lazismu yaitu: 

“Perencanaan dalam pendistribusian zakat itu penting mbak, karena di 
lembaga kami sendiri setiap akhir tahun ada sebuah RAPB 
(Prencanaan). Jadi zakat yang diberikan para donatur dapat terealisasi 
dengan semestinya dan gak salah sasaran juga, serta didalamnya 
terdapat program-program yang masih mau di rencanakan untuk tahun 
selanjutnya. Bisa dibilang progress atau rencana kegiatan selama 1 
tahun kedepan. gitu mbak”.41 

 
Dari hasil Wawancara diatas bahwa perencanaan sangatlah penting dan 

harus dilakukan demi berjalanya suatu program yang telah dirancang dalam 

RAPB tersebut sehingga dengan adanya RAPB tersebut program dalam upaya 

mengentaskan kemiskinan dapat terealisasikan dengan baik dan tersampaikan 

kepada yang berhak menerimanya. Hal ini diperkuat oleh bendahara dari 

LAZISMU tersendiri terkait dengan perencanaan yang dilakukan oleh 

LAZISMU dalam upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan 

kota Probolinggo. Yaitu:  

“Dengan adanya perencanaan. kan, kita juga bisa menentukan target. 
Target pencapaian kita dalam setahun itu berapa dan berapa yang harus 
kita distribusikan, agar tepat sasaran”.42 

 
Dari ketiga wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

sangatlah didukung dan penting dalam pendistribusian zakat, perencanaan 

juga sebagai acuan program dalam pendistribusian zakat agar tepat sasaran, 

serta semua program kegiatan berjalan dengan baik dan pendistribusian zakat 

                                                           

41Muhammad Indarta, Wawancara, Mayangan Probolinggo, 25 Februari 2020 
42Maulid, Wawancara, Mayangan Probolinggo, 03 januari 2020. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

55 
 

 

dapat diterima kepada orang-orang yang berhak menerimanya, khususnya di 

kecamatan Mayangan kota Probolinggo. 

2.Bagaimana pergerakan (Actuating) distribusi zakat yang dilakukan oleh 

LAZISMU dalam upaya mengentaskan kemiskinan di Kecamatan Mayangan 

Kota Probolinggo?” 

Pergerakan atau Actuating bisa disebut sebagai pelaksanaan atau usaha 

yang dilakukan oleh pimpinan kepada anggotanya, terkait dengan arahan, 

motivasi kerja, intruksi maupun bimbingan kepada Anggotanya, selain itu 

pemimpin hasrus bekerjasama satu sama lain dengan baik, hal ini bertujuan 

agar anggotanya mampu bekerja dengan professional dan bertanggung jawab 

sesuai dengan tupoksi pekerjaan masing-masing, serta semngat dalam 

melakukan pekerjaannya sehingga tujuan organisasi akan tercapai. Pergerakan 

yang dilakukan oleh LAZISMU terdapat 2.Pergerakan dalamm menggerakkan 

anggotanya pada saat pendistribusian berlangsung maupun tidak langsung 1. 

Memberikan motivasi atau arahan secara langsung kepada anggota-

anggotanya yang terdapat di LAZISMU hal inni bertujjuan agar pelaksanaan 

yang terdapat di LAZISMU tercapai sedangkan pergerakan yang tidak 

langsung yaitu memberikan arahan secara internal bagi anggota yang 

bermasalah.  Hal ini diungkapkan oleh Bapak Reza, yang merupakan kepala 

kantor lazismu Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo.Yaitu: 

“Dalam menggerakan anggota terutama dalam hal pendistribusian 
zakat, yang jelas namanya ini ya lembaga, dalam suatu lembaga kita 
juga mempunyai SOP, bahkan sampai ke perasaan teman- teman itu 
adalah kewajiban kepala kantor. Jadi  yang pertama SOP itu harus 
tahu, maunya gimana karena kepala kantor di bawah direksi, dan  kita 
mengikuti SOP itu tentunya saya sendiri harus tahu bagaimana 
kendalanya teman-teman jadi ketika pendistribusian itu ibarat gini, jadi 
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mereka di mood aja dan sesuai dengan tupoksi dan tugas masing-
masing seperti di lazsimu seperti itu, dan anggota anggota lzismu tidak 
ada yang tidak bergerak semua bergerak dan kompak sesuai dengan 
tupoksi dan tanggung jawab masing-masing.’’43 

 
Dari ungkapan bapak reza selaku kepala kantor dalam menggerakkan 

anggota di kantor LAZISMU kecamatan Mayangan kota Probolinggo, tidak 

menunggu arahan dari kepala kantor, anggota- anggota lazismu bergerak 

tersendirinya dengan tanggung jawab dan pekerjaan mereka masing- masing 

sesuai dengan SOP yang telah dibuat oleh atasan dan dilaksanakan 

sebagaimana mestinya. Selanjutnya, peneliti mewawancarai Ibu Winda selaku 

KLL atau bidang layanan di Kantor LAZISMU kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo. Yaitu; 

“Dalam pendistribusian zakat kita perlu menggerakkan teman teman 
untuk saling memberi motivasi dan menyemangati karena kita berada 
di lingkup sosial jadi, apapun dan bagaimana pun keadaan kita, dan 
kita berada di lingkup sosial dan kemanusiaan jadi kita harus 
semangat.’’44 

 
Dari kedua pemaparan wawancara diatas bahwa anggota anggota 

lazismu kompak dalam pendistribusian zakat ataupun kegiatan sosial yang 

lainnya, hal ini semata mata agar program myang dirancang berjalan dengan 

lancar dan pendistribusian zakat tepat pada sasaran yang telah ditentukan. 

3.Bagaimana pengawasan (Controling) ditribusi zakat pada LAZISMU dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan kota Probolinggo?” 

Pengawasan adalah hal yang terpenting dalam fungsi manajemen. 

Suatu pengawasan dikatakan penting karena tanpa adanya pengawasan yang 

                                                           

43Reza, Wawancara, Mayangan Probolinggo, 21 Maret 2020. 
44Winda, Wawancara, Mayangan Probolinggo, 30 Maret  2020. 
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baik tentunya akan menghasilkan tujuan yang kurang menghasilkan dalam 

suatu lembaga karena pengawasan merupakan koreksi pimpinan terhadap 

anggota- anggotanya atas apa yang sudah berjalan dalam suatu kegiatan. 

Pengawasan akan berjalan dengan lancar, apabila anggota-anggota 

benar benar dilaksanakan sesuai dengan tugas-tugas yang telah dirancang. 

Pengawasan yang dilakukan oleh LAZISMU terdapat berbagai pengawasan 

salah satunya adalah pengawasan secara langsung di kantor LAZISMU hal ini 

bertujuan agar anggota-anggota LAZISMU semanagat pada saat 

pendistribusian, selain itu LAZSIMU memberikan pengawasan kepada 

anggota-anggotanya ataupun relawan pada saat pendistribusian berlangsung 

dengan berbagai macam program yang telah tersaji baik itu program yang 

bersifat mingguan, bulanan ataupun tahunan. Dalam pengawasan ini, 

LAZISMU melakukan pengawasan setiap satu minggu sekali kecuali 

pengawasan pada saat pendistribusian berlangsung di tempat mustahik 

dilakukan pada saat pendistribusian berlangsung.  

Dalam pendistribusian zakat yang mana biasanya ketua pengawas 

langsung ke kantor LAZISMU. Seperti yang dituturkan oleh kepala kantor 

LAZISMU dalam wawancaranya sebagai berikut: 

 “Pengawasan itu penting mbak, karena pengawasan berhubungan 
dengan monitoring sama evaluasi mbak, ketika kita tidak mengawasi 
temen-temen kita tidak pernah monitor, maksudnya kita tidak tahu 
bagaimana yang dilakukan teman teman, mereka bingung atau gimana 
kita kan tidak tahu, bahkan kita pun diawasi oleh pimpinan atas seperti 
pimpinan daerah muhammadiyah tersendiri, apalagi dalam 
mendistribusikan zakat kita juga diawasi oleh pimpinan internal seperti 
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sekretaris dan bendahara, tidak hanya pendistribusiannya saja akan 
tetapi melakukan pendampingan setelahnya.’’45 

 
Dari wawancara diatas bahwa pengawasan sangat penting baik 

pengawasan yang terdapat didalam kantor maupun pengawasan kegiatan 

pendistribusian zakat, dengan pengawasan maka kinerja anggota akan tercapai 

serta program program yang telah dibuat akan terlaksana. 

Peneliti juga mewawancarai ibu fitri selaku anggota lazismu tentang 

pengawasan yang terdapat di LAZISMU, berikut penuturannya: 

“Didalam struktur juga kan ada pengawas, bener sih badan pengawas 
jarang Cuma ketika kita ada problem entah itu problem internal atau 
problem eksternal kita ke badan pengawas dulu, kalaupun entah di luar 
sepengetuhan kita mesti badan pengawas kita yang mengingatkan, 
pentingnya pengawas dalam pendistribusian zakat karena kita 
merupakan manusiawi takutnya terdapat salah dalam pendistribusian 
zakat sehingga dalam pendistribusian pun kita diawasi mbak.”46 

 
Dari kedua wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan 

sangatlah penting untuk mendukung kegiatan pendistribusian zakat agar bisa 

berjalan dengan lancar. Karena, tanpa pengawasan yang jelas maka program-

program yang telah dibuat tidak akan berjalan dengan baik, tidak hanya 

pendistribusian zakat begitupun juga pengawasan yang langsung dilakukan di 

kantor LAZISMU, agar badan pengawas bisa mengetahui kinerja anggota-

anggota LAZISMU ataupun jika ada kesulitan bisa dibicarakan serta badan 

pengawas juga bisa mengingatkan anggota-anggota LAZISMU. 

  

                                                           

45Reza, Wawancara, Mayangan Probolinggo, 21 Maret 2020. 
46Fitri, Wawancara, Mayangan Probolinggo, 21 maret 2020 
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C. Temuan Data  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dianalisis dengan teori dan menyesuaikan dengan 

lapangan. selanjutnya, peneliti menindak lanjuti untuk membahas penelitian 

yang sesuai dengan sistematika uraian pembahasan. Berawal dari perumusuan 

masalah yang sesuai dengan kondisi dan objek lapangan terkait dengan 

“Perencanaan distribusi zakat pada lazismu dalam upaya mengentaskan 

kemiskinan di kecamatan Mayangan kota Probolinggo” peneliti dapat 

menemukan suatu temuan dari lapagangan temuan tersebut adalah: 

1) Planing (Perencanaan) 

Berdasarkan wawancara ataupun observasi yang telah dianalisis 

diatas dapat diketahui bahwa manajemen distribusi zakat pada LAZISMU 

dalam upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan Kota 

Probolinggo termasuk ke dalam fungsi manajemen yaitu POAC menurut 

George R Terry, yang mengemukakan bahwa planning (perencanaan/ 

serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan), 

organizing (pengelompokan kegiatan/susunan organisasi), Actuating 

(usaha yang dilakukan untuk menggerakkan anggota-anggota), Controling 

(Pengawasan/pengendalian) sedangkan Distribusi zakat sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Musthafa Edwin Nasution yaitu: Dana yang 

dialokasikan untuk kepentingan mustahiq 8 Ashnaf dan di peruntukkan 

pada usaha-usaha pengentasan kemiskinan, pengembangan sumber daya 

manusia dan juga bantuan modal usaha bagi pengusaha mikro dan kecil. 
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LAZISMU kecamatan Mayangan kota Probolinggo memiliki 

berbagai program pemberdayaan yang bertujuan untuk mengentaskan 

kemiskinan, agar program tersebut dapat sampai kepada orang yang 

berhak menerimanya, perencanaan yang efektif dan efisien yang dilakukan 

oleh LAZISMU diantaranya adalah: 

a) Menentukan tujuan program pengentasan kemiskinan dengan hasil 

komunikasi dengan cabang Muhammadiyah Kota Probolinggo  

b) Melakukan survey sebelum mendistribusikan zakat yang kemudian 

terdapat petugas dari LAZISMU kemudian diajukan kepada PDM 

lazismu kota probolinggo apakah layak untuk menerima zakat. 

c) Melakukan koordinasi dengan petugas  

d) Setelah dikoordinasi dan mengisi data serta survey 2 hari setelah itu 

Tim lazismu dan petugas kembali untuk ke kediaman orang yang 

berhak menerima bantuan tersebut  

e) Menetapkan jenis bantuan yang di distribusikan sesuai dengan keadaan 

ekonomi  

f) Melakukan Pendampingan kepada Mustahiq, setelah Pendistribusian 

Berlangsung. 

2) Actuating (Pergerakan/Pelaksanaan) 

Dalam pergerakan pendistribusian zakat pada LAZISMU banyak 

program yang sudah terlaksana, hal ini tidak terlepas dari bimbingan dan 

arahan pemimpin dalam mewujudkan program pendistribusian tersebut 

dalam upaya mengentaskan kemiskinan, pergerakan yang dilakukan 
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adalah dengan memberikan motivasi, arahan dan juga semangat yang 

diberikan oleh ketua pimpinan secara langsung di sela-sela rapat yang 

dilangsungkan setiap minggu sekali yang bertujuan untuk agar tetap 

kompak, solid dan dapat menjalankan tugas masing-masing sesuai yang 

direncanakan. 

Selain menggerakkan para anggota-anggota nya, tidak lain lazismu 

selalu aktif dalam menggerakkan kegiatan program pendistribusian yang 

dilakukan dalam upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan 

Mayangan kota Probolinggo. Dalam pemanfaatan pendistribusian zakat 

LAZISMU alokasi dana zakat di golongkan sebagai berikut: 

a) Zakat Konsumtif 

Dana zakat yang diwujudkan dalam bentuk pemenuhan 

kebutuhan hidup, ataupun berupa beasiswa. Dana zakat konsumtif yang 

terdapat di LAZISMU berbentuk sembako/beras, nasi bungkus, biaya 

penyembuhan serta pemberian beasiswa dari Paud sampai Perguruan 

tinggi. 

Dimana dalam hal ini pemberian Sembako/ Beras bersamaan 

dengan pemberian dana pengobatan dalam mendistribusikannya 

khususnya di kecamatan Mayangan kota Probolinggo. Dalam hal 

pemberian dana pengobatan LAZISMU bekerja sama dengan RSIA 

Muhammadiyah hal ini berawal dari informasi yang diperoleh dari 

pihak LAZISMU dari pihak RSIA Muhammadiyah tentang adanya 

pasien yang membutuhkan bantuan biaya pengobatan seperti Ibu Kani 
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yang berumur 63 tahun jl Kh. Wachid Hasyim kecamatan Mayangan 

kota Probolinggo yang menderita patah tulang akibat jatuh dan beliau 

hidup sebatang kara yang ditemani oleh seorang anak angkatnya, 

akhirnya Ibu Kani tertolong dengan biaya pengobatan gratis dari 

lazismu sampai ibu kani berangsur sembuh dan bisa berjalan lagi. Dan 

juga pemberian beasiswa diberikan kepada anak Paud Aisyiah Bustanul 

Athfal, SMP , SMK  Muhammadiyah serta diberikan kepada Calon 

Mahasiswa yang melanjutkan study di sekolahan Muhammadiyah. 

b) Zakat Produktif 

Dana zakat yang diwujudkan dalam bentuk modal usaha seperti 

menambahan modal pedagang untuk berwirausaha. Dana zakat 

produktif dilakukan oleh LAZISMU berupa bantuan modal usaha, 

modal usaha diberikan kepada mustahiq yang membutuhkan. Para 

mustahiq yang ingin melakukan usaha dapat melakukan pengajuan 

menggunakan rekomendasi dari pimpinan muhammadiyah setempat.  

Dalam program ini LAZISMU bekerjasama dengan majelis 

ekonomi dan PDA kota Probolinggo. Dimana dalam hal ini LAZISMU 

memberikan modal pendampingan penuh dari pembuatan romboong 

hingga pelatihan usaha seperti di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo terdapat 3 titik usaha diantaranya adalah nasi goreng, jus 

buah, mie ayam namun, dalam usaha jus buah di kecamatan mayangan. 

Hasil penjualan akan didonasikan kepada LAZISMU 500 Rupiah. 

setiap satu penjualan baik itu Mie ayam, Nasi goreng ataupun Jus buah 
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namun, jus buah gagal dalam usaha tersebut di kecamatan Mayangan 

kota Probolinggo. 

3) Controlling (pengawasan) 

Menurut George R.Terry pengawasan sering juga disebut 

pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa 

mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang 

dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud 

tujuan tercapai yang sudah digariskan semula.  

Pengawasan merupakan suatu aktifitas menilai kinerja berdasarkan 

standar yang telah dibuat perbaikan jika diperlukan, pengendalian berarti 

pemimpin yang berusaha untuk menjamin bahwa organisasi bekerja sesuai 

arah tujuannya. 

Pengawasan sangat penting bagi organisasi, dengan pengawasan 

yang efektif dan efisien organisasi dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pengawasan yang terdapat di LAZISMU kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo terdapat dua bentuk pengawasan yang pertama pengawasan 

yang dilakukan didalam kantor yaitu mengecek langsung dan memastikan 

anggota-anggotanya serta memberikan arahan- arahan.  

Kedua pengawasan pendistribusian zakat dimana para relawan 

diawasi langsung oleh sekretaris maupun bendahara, dan pimpinan, karena 

pada saat pendistribusian zakat itu berlangsung baik yang bersifat 

produktif maupun konsumtif dicairkan secara langsung serta langsung 

memberikan pembinaaan, pendampingan kepada mustahiq, seperti 
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pemberian modal usaha LAZISMU mengawasi setiap minggunya dan 

melakukan pendampingan sampai benar benar tuntas, selain itu seperti 

pemberiaan beasiswa selain dicairkan biayanya, lazismu melakukan 

pengawasan dan pendampingan penuh kepada mustahiq sampai lulus. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan diatas beserta penguraian kerangka teoritik 

dan hasil penelitian berdasarkan kondisi yang terdapat di lapangan tentang 

Manajemen Distribusi Zakat pada LAZISMU dalam Upaya Mengentaskan 

Kemiskinan di Kecamatan Mayangan kota Probolinggo dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Bagaimana perencanaan distribusi zakat yang dilakukan oleh LAZISMU 

dalam upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo? 

Perencanaan distribusi zakat yang dilakukan oleh lazismu dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo adalah: menentukan tujuan program, melakukan survey, 

melakukan koordinasi, menetapkan jenis bantuan, melakukan 

pendampingan. 

2. Bagaimana pergerakan distribusi zakat yang dilakukan oleh LAZISMU 

dalam upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan Mayangan kota 

Probolinggo?  

Pergerakan yang dilakukan LAZISMU dalam mendistribusikan 

zakat nya adalah memberikan arahan, semangat, dan motivasi pada saat 

rapat berlangsung. Serta menjadi kewajiban untuk menggerakkan anggota-

anggotanya dalam pendistribusian zakat demi tercapainya suatu tujuan dan 

65 
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diterima oleh orang yang berhak menerimanya, pergerakan tersebut 

adalah:  

Dana zakat konsumtif, Dana zakat yang berbentuk pemenuhan 

kebutuhan hidup dalam hal ini LAZISMU memberikan sembako, nasi 

bungkus, biaya pengobatan, hingga beasiswa dari PAUD hingga Perguruan 

Tinggi. 

Dana zakat produktif, Dana zakat yang berbentuk usaha yang 

dalam hal ini lazismu memberikan modal pendampingan penuh hingga 

pelatihan usaha, namun terdapat 1 usaha yang gagal meskipun telah 

melakukan pendampngan. 

3. Bagaimana pengawasan distribusi zakat yang dilakukan oleh LAZISMU 

dalam upaya mengentaskan kemiskinan di Kecamatan Mayangan Kota 

Probolinggo?  

Pengawasan distribusi zakat pada LAZISMU menjadi penting yang 

kemudian berkaitan erat dengan evaluasi, pengawasan yang dilakukan 

oleh lazismu terdapat dua pengawasan yaitu: Pengawasan yang dilakukan 

di dalam kantor, Pengawasan pendistribusian zakat, (para relawan yang 

sedang melakukan pendistribusian zakat) hingga melakukan 

pendampingan. 

B. Saran-saran 

Dari perolehan data diatas yang telah disusun secara keseluruhan 

dengan segala kemampuan penulis, maka dari itu penulis ingin memberikan 

beberapa saran dengan tujuan meningkatkan manajemen serta kualitas 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

67 
 

 

LAZISMU dalam mendistribusikan zakat. Adapun saran-saran yang diberikan 

oleh penulis yaitu: 

1. Demi tercapainya suatu tujuan yang ingin dicapai, hendaknya bisa lebih 

ditingkatkann lagi dalam penyusunan manajemen selanjutnya dengan 

melihat atau memperhatikan factor kemiskinan, terutama di kecamatan 

Mayangan yang memang tinggi angka kemiskinannya. 

2. Hendaknya, pengurus memiliki data-data kemiskinan sehingga mudah 

dalam pendistribusian zakat. 

3. Hendaknya, pengurus LAZISMU selalu berupaya dalam 

mensosialisasikan kesadaran berzakat, sehingga dapat menumbuhkan 

kesadaran berzakat para mustahiq lebih banyak dari pada yang 

sebelumnya. 

4. Hendaknya, pendistribusian zakat yang bersifat produktif lebih 

dikembangkan atau ditingkatkan lagi terutama dikecamatan Mayangan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana sejarah berdirinya LAZISMU kota probolinggo? 

2. Apa saja Visi misi dari LAZISMU kota Probolinggo? 

3. Apa saja sumber dana penerimaan lazismu? Dan dari siapa sumber dana 

tersebut? 

4. Bagaiamana cara lazismu kota probolinggo dalam menetapkan alokasi dana 

dari keseluruhan dana zakat yang di himpun oleh lazismu? 

Planning (perencanaan) 
a) Bagaimana perencanaan distribusi zakat pada lazismu dalam upaya 

mengentaskan kemiskinan di kecamatan mayangan kota probolinggo? 

b) Bagaiaamana pihak lazismu dalam menetapkan suatu tujuan (untuk 

mengentaskan kemiskinan) di kec. Mayangan kota probolinggo 

mengingat angka kemiskinan yang tinggi? 

c) Apa saja program yang di lakukan lazismu dalam upaya mengentaskan 

kemiskinan? 

d) Bagaimana merumuskan suatu program untuk mengentaskan 

kemiskinan? 

e) Jika program itu sudah ada bagaiamana mengembangkannnya? 

f) Bagaiamana langkah dalam sebuah perencanaan distribusi zakat dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan? 

g) Bagaiamana cara mendistribusikan zakat di kecamatan mayangan dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan? 

Actuating (pergerakan/pelaksanaan) 
a) Bagaiamana pergerakan distribusi zakat yang dilakukan oleh lazismu 

dalam upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan mayangan kota 

probolinggo? 

b) Jika ada staff atau karyawan yang tidak bergerak dalam menjalankan 

program apa yang dilakukan oleh pimpinan dalam hal ini? 

c) Apakah terdapat anggota yang kurang bergerak dalam pendistribusian 

zakat di kecamatan Mayangan Kota Probolinggo? 

d) Apakah pelaksanaan distribusi zakat ditentukan berdasarkan waktu? 

e) Bagaimana pendistribusian zakat untuk jenis produktif?  
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f) Bagaimana pendistribusian zakat untuk konsumtif? 

g) Lebih efektif pendistribusian manakah dalam uapaya mengentaskan 

kemiskinan? 

Controlling (pengawasan) 
a) Bagaimana pengawasan pendistribusian zakat yang dilakukan oleh 

lazismu dalam upaya mengentaskan kemiskinan di kecamatan mayangn 

kota probolinggo? 

b) Mengapa fungsi pengawasan itu penting? 

c) Mengapa harus ada pengawasan di setiap pendistribusian zakat? 

d) Pengawasan yang seperti apa yang dilakukan oleh lazismu dalam 

mendistribusikan zakat? 

MUSTAHIQ  
a) Siapakah nama ibu? 
b) Apakah ibu penerima zakat dari Lazismu? 
c) Apakah dengan zakat ini bisa mengurangi perekonomian ibu? 
d) Jenis zakat apa yang diberikan oleh lazismu? 
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DAFTAR MUSTAHIK DESA SUMBERBULU 
KECAMATAN TEGALSIWALAN KABUPATEN PROBOLINGGO 

TAHUN 2020 
 

 

 

NO NAMA ALAMAT KET 

1 IBU KUS 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU SEPUH DAN LUMPUH 

2 IBU SARJI 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU SEPUH 

3 IBU SUKAR 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU 

 

4 IBU SI TUR 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU 

 

5 IBU SASTRO 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU  

6 BAPAK TIMAN 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU 

 

7 IBU MATLI 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU 

SEPUH, GANGGUAN 
PENGLIHATAN 

8 IBU SUROSO 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU 

 

9 BAPAK ANOM 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU 

 

10 IBU SIS 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU SEPUH, SAKIT 

11 IBU ETIK SUKRAN 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU 

 

12 IBU NUR 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU SAKIT GEJALA STROKE 

13 IBU TIK 
DUSUN TENGAH DESA 
SUMBERBULU 

 

14 IBU TRIS 
DUSUN TEGALJUWET DESA 
SUMBERBULU 

 

15 
IBU ASNAN 

DUSUN TEGALJUWET DESA 
SUMBERBULU 

 

16 IBU SUNARTO 
DUSUN TEGALJUWET DESA 
SUMBERBULU 

 

17 IBU YA SUALI 
DUSUN TEGALJUWET DESA 
SUMBERBULU 

 

18 IBU PRAYIT 
DUSUN KRAJAN DESA 
SUMBERBULU 

 

19 IBU NARI 
DUSUN KRAJAN DESA 
SUMBERBULU 

 

20 IBU SIDIK 
DUSUN KRAJAN DESA 
SUMBERBULU 
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No Nama No. KK NIK 
Tanggal 

Lahir Alamat 

1 Suliha 3574041108170003 3574044107430003 1/7/1943 
Jl. KH. Sekar, RT/RW: 07/07, 
Kanigaran, Probolinggo 

2 Sunarti 
 

3574044107450263 1/7/1945 
Jl. KH. Sekar, RT/RW: 07/07, 
Kanigaran, Probolinggo 

3 Mistina 
 

3574044107560248 1/7/1956 
Jl. KH. Sekar, RT/RW: 07/07, 
Kanigaran, Probolinggo 

4 Supatmi 
 

3574044107470187 1/7/1947 
Jl. KH. Sekar, RT/RW: 01/07, 
Kanigaran, Probolinggo 

5 Sri Muktiah 3574010406090003 3574016609770001 26/09/1977 
Jl. Wilis, Gg. Kenanga Putih, 
RT/RW:05/02, Ketapang, 
Kademangan, Probolinggo 

6 Busiyah 3574010406061344 3574016903600001 29/03/1950 
Jl. Tidar, No. 33, RT/RW: 
01/02, Ketapang, 
Kademangan, Probolinggo 

7 Misnati 3574011507110004 3574014107480230 1/7/1948 
Jl. Tidar, No. 41, RT/RW: 
01/02, Ketapang, 
Kademangan, Probolinggo 

8 Bebun 3513241911051540 3513244101690002 1/1/1969 
Dusun Kaburan, RT/RW: 
06/02, Desa Boto, Kec. 
Lumbang, Probolinggo 

9 Eleng 3513241911051548 3513244107780299 1/7/1978 
Dusun Kaburan, RT/RW: 
06/02, Desa Boto, Kec. 
Lumbang, Probolinggo 

10 Pardi 3513051807130003 3513050107430180 1/7/1943 
Dusun Karajan, 
RT/RW:04/03, Jorongan, 
Leces, Probolinggo 

11 Abdul Haki 3513051011056904 3513051703530001 17/03/1953 
Dusun Krajan, RT/RW: 02/04, 
Jorongan, Leces, Probolinggo 
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Data Mustahiq untuk Guru- Guru Muhammmadiyah di Kota Probolinggo 
NO NAMA STATUS 

1 Benny Prasetiya Dosen Tidak Tetap 
2 Nuril Hidayah Dosen Tetap 
3 Devy Habibi Muhammad Dosen Tidak Tetap 
4 Imanuddin Abil Fida Dosen Tidak Tetap 
5 Aries Dirgayunita Dosen Tidak Tetap 
6 Khoiriyah Dosen Tetap 
7 Ulil Hidayah Dosen Tetap 
8 Nur Khosiah Dosen Tetap 
9 Robiatul Adawiyah Dosen Tetap 

10 Imro Atus Sholiha Dosen Tetap 
11 Ari Susandi Dosen Tetap 
12 Agustiarini Eka Dheasari Dosen Tetap 
13 Muhammad Nur Hidayah Dosen Tetap 
14 Adin Lazuardy 

Firdiansyah 
Dosen Tetap 

15 Tirmidzi Husin Dosen Tetap 
16 M. Wildan Habibi Dosen Tetap 
17 Nurhidayati Dosen Tetap 
18 M. Zaenal Muttaqin Calon Dosen Tetap 
19 Cik Na'imah Dosen Luar Biasa 
20 Mukisah Dosen Luar Biasa 
21 Sakarina Novaningtyas Dosen Luar Biasa 
22 M. Nabat Ardli Dosen Tidak Tetap 
23 Rizki Firmananda Dosen Tidak Tetap 
24 Nailurriza Dosen Tidak Tetap 
25 Aditia Permana Dosen Tidak Tetap 
26 Misbahul Fatah Dosen Tidak Tetap 
27 Habi Said Abdul Qodhi Dosen Tidak Tetap 

 
 
 
 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

80 
 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

81 
 

 

 

 

 
 
 
 
 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

82 
 

 

 

 

 
 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

83 
 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

84 
 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

85 
 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

86 
 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

87 
 

 

 
 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

88 
 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

89 
 

 

PENERIMA MANFAAT BIAYA PENGOBATAN 
 

 
 
 
 
 
 
  

 NAMA No. KK NIK 

Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Alamat  

   Zainal Fata 3513062908080002 351306120880005 Probolinggo 

,12/8/1980 

Dusun Krajan, RT/RW: 

01/01, Desa Alas Sapi, 

Banyuanyar, Probolinggo 

085  

   3574044401570001 Probolinggo,

1/1/1957 

Jl. KH. Wahid Hasyim, 

RT/Rw: 01/14, 

Kanigaran, Kec 

Mayangan 

 

 

  ahmawati 

 

   Desa Pendil, Dusun 

Manggar, RT/RW: 16/05, 

Kec. Banyuanayar 

 

 

  Gilang 

 

3574040101090009 

 

357404480700001 Probolinggo,

13/10/ 2018 

 

Jl. Angguran jaya, Kebon 

Sari Kulon, Kanigaran, 

Probolinggo 

 

082

5 

 

 d Darojat 

 

3513053110160000 351305070101001 Probolinggo, 

07/01/2001 

 

Dusun Jawaan, RT/RW: 

005/001, Desa Jorongan, 

Kec. Leces 

085

5 

 

 

k

 

kani 
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PENERIMA MANFAAT BEASISWA MENTARI (SD-SMK 
MUHAMMADIYAH) 

 

 
 

PENERIMA PEMANFAATAN BEASISWA SANG SURYA (PERGURUAN 
TINGGI MUHAMMADIYAH) TAHUN 2020 

NO NAMA NO KK NIK TTL ALAMAT 
1 Lina Wati 

Ningsih 
3513161611052572 
 

3513161616010000001 
 

10/20/2000 
 

Dusun II Sukun 
Desa Gejugan, 
RT/RW: 
002/001, Kec. 
Pajarakan 
 

2 Firatih 
Wulandari 
 

3513050709180004 
 

3513054204920001 
 

4/2/1992 
 

Jl. Rawa Tirta 
RT/RW: 
001/008, Desa 
Sumber 
Kedawung, 
Kec. Leces 
Probolinggo 
 

3 Fauziyah 
Mujayyanah 
 

3513052901200003 
 

3509066803980002 
 

3/28/1998 
 

Dusun Curah 
Watu, 
RT/Rw:001/005, 
Desa Tigasan 
Wetan, Kec. 
Leces 
 

 
  

No Nama NO KK  NIK Tanggal 

Lahir 

Alamat 

1 Rio 

Andika 

Adi Putra 

 

3574040606063209 

 

3574040904050003 

 

9/4/2005 

 

Jl. KH. Hasan Genggong, 

Gg. Delima, RT/RW: 

002/002, Sukoharko, 

Kanigaran, Probolinggo 
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No Nama No.Handphone Alamat Jabatan 
1 Uswatun Suciati, 

S.Pd 
 

85330391234 
 

Jl. Masjid 
Baiturrohman 
RT.04/RW.06 
Kel.Mangunharjo 
Kec.MayanganKota 
Probolinggo 

Guru TPQ 
 
 

2 M. Subairi, S.Pd 
 

85344459960 
 

Jl. Raden Wijaya RT 
001 RW 002 Kel. 
Wiroborang Kec.   
Mayanga 

Guru ISMU 
 

3 Ika Fatmawati, 
S.Pd. 
 

81335532856 Jl. Panglima Sudirman 
No.456 RT 003 RW 
002 Kel. Wiroborang  
Kec. Mayangan 

Wali Kelas 3B, 
SD 
Muhammadiyah 
Plus 
 

4 Mujiono 
 

 Jln. S Parman Kel. Jati 
Kec. Mayangan 
 

Penjaga KBQ 2 

5 DIKA WAHYU 
ANGGRAENI 

085524612501 Jl. Panglima Sudirman 
Gg. Priksan No.61 
Wiroborang 
Kecamatan Mayangan 
Probolinggo 
 

Guru TK ABA 8 

6 Mat Saleh 
 

85231445089 
 

Jl. KPT Patimura gg. 
Tajungan RT 02 Rw 
08 Kel. Mangunharjo 
Kec. Mayangan 
 

Kebersihan 
Sekolah 
 

7 Endang Resmiati, 
S. Si 
 

 Jl. KH. Hasyim Ashari 
No. 34 Kelurahan Jati 
RT. 04 RW. 05 
Kecamatan Mayangan 
67217 
 

Guru SMP 
Muhammadiyah 

8 RICA NOVIAN 
 

 JL. SERMA ABDUL 
RAHMAN NO.20 Rt. 
06 RW. 01 Gg. 13 ( 
Depan SDN. 
WIROBORANG 4) 
 

Guru SMP 
Muhammadiyah 

PENERIMA MANFAAT SEMBAKO TAHUN 2020 
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9 Yayan Pasti 
Agung, S. Pd 
 

 Jl. Hayam Wuruk III 
blok D-3 Kelurahan 
Mangunharjo 
Kecamatan Mayangan 
 

Guru SMP 
Muhammadiyah 

10 Moch Sholeh 
 

 JL. ANGGREK 
BARU 11, 
RT/RW005/007, 
KEL.SUKABUMI, 
KEC.MAYANGAN, 
KOTA 
PROBOLINGGO 
 

Guru SMP 
Muhammadiyah 

11 Yulistin 
 

 Jl. Lumajang, Kel. 
Sukoharjo, Kec. 
Mayangan, Kota 
Probolinggo 
 

Guru SMP 
Muhammadiyah 

12 Ahmad Sunarwo 
 

 Jl. Kyai Mugi no. 61 
Kel. Mangunharjo 
Mayangan 
 

Guru SMP 
Muhammadiyah 
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